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Nama : Khusnul Khatimah 
NIM : 30200115009 
Judul : Tradisi Bullean Karua di Desa Bakka-bakka Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat 
Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “Bagaimana Tradisi 
Bullean Karua di Desa Bakka-bakka Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali 
Mandar Sulawesi Barat”, dengan sub masalah yaitu: Bagaimana proses tradisi 
Bullean Karua di Desa Bakka-bakka, bagaimana pandangan masyarakat muslim 
terhadap tradisi Bullean Karua di Desa Bakka-bakka, dan bagaimana perspektif 
tradisi Bullean Karua di Desa Bakka-bakka. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) bersifat 
deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan teologi, dan fenomenologi. 
Sumber data penelitian ini adalah masyarakat Desa Bakka-bakka Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat dan pelaksana tradisi 
bullean karua. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) Proses tradisi bullean karua 
sangat berbeda dengan proses pengurusan jenazah dalam Islam yang ada pada 
umumnya dimana tradisi ini menggunakan keranda yang terbuat dari batang 
pohon pinang yang dirakit dengan potongan-potongan bambu sehingga pada 
akhirnya nanti akan berbentuk seperti keranda, dalam tradisi ini juga terdapat 
iringan tabuhan gendang dan hampir semua prosesnya masih sangat tradisional. 2) 
Pandangan masyarakat muslim terhadap tradisi ini memiliki pandangan yang pro 
dan kontra meski seperti itu tradisi ini masih dilaksanakan oleh mereka yang 
masih dibawah garis keturunan tomakaka. 3) Perspektif teologi terhadap tradisi 
bullean karua, dalam hal kepercayaan perlu adanya pembicaraan ulang yang baik 
untuk meluruskan pemahaman mereka, bahwa dalam proses penyelenggaraan 
jenazah sudah ada ditetapkan dalam ajaran Islam. 
Implilikasi dalam penelitian ini adalah: 1) Dalam pelaksanaan tradisi 
bullean karua perlu untuk melakukan peninjauan ulang mengenai serangkain 
acara dalam tradisi tersebut. Baik dari segi aspek tingkah laku maupun 
kepercayaan, agar tidak terjadi pertentangan antara antara agama, dan tingkah 
laku dalam tradisi. 2) Antara agama dan tradisi masyarakat dalam lingkungan 
setempat  harus selalu sejalan, karena agama seharusnya dijadikan sebagai 








A. Latar Belakang Masalah 
Tradisi merupakan sebuah pelaksanaan atau perayaan yang 
dilakukan secara rutin sesuai dengan apa yang dianjurkan oleh nenek 
moyang terdahulu. Sehingga dalam lingkungan masyarakat tradisi begitu 
sangat diperhatikan dan sangat dipatuhi karena mereka meyakini bahwa 
setiap tradisi yang ada merupakan sebuah peninggalan yang harus tetap 
dijaga dengan cara melakukan tradisi yang ditinggalkan. 
Max Weber mengartikan paham tradisi sebagai suatu sikap kejiwaan 
yang bersumber dan berdasar pada kebiasaan-kebiasaan yang tidak patut 
untuk dilanggar atau dirombak.
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 Dalam pengertian ini dapat disimpulkan 
bahwa suatu tradisi memang harus dilakukan berdasarkan ketentuan yang 
telah ada sebelumnya.  
Meyakini dan mempercayai sebuah tradisi bukan berarti 
menghilangkan kepercayaan seseorang terhadap Allah swt hanya saja dalam 
Al-Qurán ada sebuah larangan untuk mengikuti ajaran yang berasal dari 
nenek moyang. Hal ini dikarenakan tidak ada yang bisa memastikan bahwa 
tradisi yang ditinggalkan oleh nenek moyang terdahulu merupakan tradisi 
yang berlandaskan dengan ajaran-ajaran Agama yang berasal dari Allah swt, 
sebagaimana yang tertulis dalam ayat Al-Qur‟an. Firman Allah, QS. Al-
Baqarah/2 : 170: 
ُ قَانُىْا بَۡم وَتَّبُِع َمآ أَۡنفَۡيىَا َعهَۡيِه َءابَآَءوَآۚٓ أََونَ  ۡى َكاَن َوإَِذا قِيَم نَهُُم ٱتَّبُِعىْا َمآ أَوَزَل ٱَّللَّ
  ا َوََليَۡهتَُوونَ  َءابَآُؤهُۡم ََل يَۡعقِهُىَن َشيۡ 
 
                                                 
1
Bungaran Antonius Simanjuntak, Tradisi, Agama, dan Akseptasi Modernisasi Pada 




“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Ikutilah apa yang telah 
diturunkan Allah,” mereka menjawab, “(Tidak!) tetapi kami hanya 
mengikuti apa yang kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami.” 
“(Apakah mereka akan mengikuti juga) walaupun nenek moyang mereka 
itu tidak mengetahui suatu apa pun dan tidak mendapat petunjuk?”.
2
 
Ayat ini memberikan isyarat bahwa tradisi Orang tua sekalipun tidak 
dapat diikuti jika tradisi tersebut tidak memiliki dasar-dasar yang dibenarkan 
oleh agama atau dengan pertimbangan akal sehat dan pertimbangan nalar 
yang kemudian dalam pertimbangan tersebut juga berdasarkan dari ilmu 
yang dapat dipertanggung-jawabkan, sebagaimana yang telah diisyaratkan 
dalam QS. Al-Ma‟idah/5 ayat 104: 
ُ ٱقِيَم نَهُۡم تََعانَۡىْا إِنَٰى َمآ أَوَزَل  َوإَِذا ُسىلِ ٱَوإِنَى  َّللَّ قَانُىْا َحۡسبُىَا َما  نزَّ
ا َوََل يَۡهتَُووَن  َوَجۡووَا َعهَۡيِه َءابَآَءوَآۚٓ أََونَۡى َكاَن َءابَآُؤهُۡم ََل يَۡعهَُمىَن َشيۡ 
٤٠١  
Terjemahan: 
Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah mengikuti apa yang 
diturunkan Allah dan mengikuti Rasul". Mereka menjawab: "Cukuplah 
untuk kami apa yang kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya". 
Dan apakah mereka itu akan mengikuti nenek moyang mereka walaupun 




 Atau berdasarkan pada petunjuk ilahi, termasuk yang sudah ada 
dalam Sunnah dan Rasul-Nya saw. Sebagaimana yang juga telah ditegaskan 
dalam QS. Ali Imran/3 : 31.
4
  
َ ٱإِن ُكىتُۡم تُِحبُّىَن  قُمۡ  ُ ٱيُۡحبِۡبُكُم  تَّبُِعىوِيٲفَ  َّللَّ ُ ٱَويَۡغفِۡز نَُكۡم ُذوُىبَُكۡمۚٓ وَ  َّللَّ  َّللَّ
ِحيٞم    ١٤َغفُىٞر رَّ
Terjemahnya: 
                                                 
2
Departemen Agama RI,  Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Penerbit J-Art 
2005), h. 27. 
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 Departemen Agama RI,  Al-Quran dan Terjemahannya, h. 126. 
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 1, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 458-480. 
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Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu". Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.
5
 
Akan tetapi ada juga ayat dalam al-Qur‟an yang menerima sebuah 
tradisi untuk dilakukan selama dalam tradisi tersebut tidak memiliki hal 
yang menyimpang dari ajaran Agama. Sebagaimana yang tertulis dalam ayat 
Al-Qurán . Firman Allah swt, QS. Al-A‟ráf/7 ayat 199: 
ِههِيهَ  ُخِذ ٱۡنَعۡفَى َوۡأُمۡز بِٲۡنُعۡزِف َوأَۡعِزۡض َعهِ    ٱۡنَجٰ
Terjemahnya:  
“Jadilah engkau pemaaf dan surulah orang mengerjakan yang makruf, 
serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh”.
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Setelah sebelumnya ada beberapa ayat yang mengecam dengan keras 
kaum musyrikin dan sesembahan yang mereka lakukan, sehingga kini tiba 
suatu tuntunan kepada Rasul saw, beserta umatnya mengenai bagaimana 
menghadapi mereka secara lebih lanjut. Hal ini dilakukan untuk 
menghindari kebejatan dan keburukan yang mereka lakukan. Ayat ini 
berpesan; Hai Nabi Muhammad saw. Ambillah maaf, yakni jadilah pemaaf 
dan suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf serta berpalinglah dari 
orang-orang yang jahil. Dalam ayat ini mencakup keseluruhan dari sisi budi 
pekerti luhur yang sangat berkaitan dengan hubungan antar manusia.  Hal ini 
dipaparkan dalam al-Qur‟an setelah terdapat banyak uraian tentang bukti-




Ayat tersebut menyampaikan bahwa tradisi juga mampu membangun 
suatu hubungan dalam sebuah lingkungan seperti dalam sebuah tradisi 
mampu menciptakan dan menyambung tali silaturrahmi. Hal ini dikarenakan 
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 Departemen Agama RI,  Al-Quran dan Terjemahannya, h. 55. 
6
 Departemen Agama RI,  Al-Quran dan Terjemahannya, h. 177. 
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ketika suatu tradisi dilaksanakan, akan terdapat sekumpulan orang yang 
berkumpul disebuah tempat dan mereka akan membantu dalam setiap 
pelaksanaan tradisi tersebut. Sekumpulan orang yang berkumpul tidak hanya 
dari keluarga dekat, melainkan dari beberapa masyarakat yang berada di 
lingkungan setempat. 
Setiap daerah di Indonesia memiliki bermacam-macam tradisi yang 
pada umumnya tradisi tersebut akan selalu dilakukan oleh masyarakat. Salah 
satunya masyarakat yang ada di daerah Sulawesi. 
Sulawesi memiliki banyak tradisi dan kebudayaan yang masih 
dilaksanakan dan begitu sangat dijaga sampai saat ini. Misalnya, di Sulawesi 
Barat yang dominan penduduknya bersuku Mandar. Masyarakat suku 
Mandar begitu sangat memegang teguh adat, tradisi dan kebudayaan. 
Sehingga, dapat dilihat tradisi kebudayaan di tanah Mandar masih sangat 
kental dan sering dijumpai. Tradisi yang sampai saat ini masih dilakukan 
secara rutin oleh masyarakat suku Mandar, misalnya: tradisi sayyang 
pattu’du , tradisi kalindaqdaq dan salah satu tradisi yang sering dijumpai di 
wilayah Polewali Mandar khususnya di Desa Bakka-bakka Kecamatan 
Wonomulyo adalah tradisi bullean karua. 
Tradisi bullean karua merupakan salah satu tradisi yang masih ada 
dan dilaksanakan oleh masyarakat yang ada di Desa Bakka-bakka. Tradisi 
bullean karua sudah tidak asing lagi bagi masyarakat yang ada di Desa 
Bakka-bakka, khususnya masyarakat bangsawan yang ada di Desa ini. 
Tradisi ini adalah suatu proses pemakaman untuk orang meninggal, yang 
prosesnya tidak sama dengan pemakaman yang dilakukan oleh orang biasa 
(yang tidak memiliki keturunan bangsawan). Ada pun salah satu pembeda 
tradisi ini dengan yang ada pada umumnya adalah bentuk keranda yang 
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dalam tradisi bullean karua menggunakan keranda yang dibuat dari delapan 
buah pohon pinang yang dirakit dengan bambu sehingga nantinya akan 
berbentuk sebuah keranda, sedangkan yang ada pada umumnya adalah 
keranda hanya terbuat dari bambu dan tidak membutuhkan pohon pinang. 
Istilah bullean karua merupakan dua kata yang berasal dari bahasa 
Mandar. Bullean berasal dari bahasa mandar yaitu bulle yang berarti pikul. 
Sedangkan, karua berasal dari kata mandar yaitu arrua yang berarti 
delapan.
8
  Delapan yang dimaksud dalam hal ini adalah terdapat delapan 
buah pohon pinang yang digunakan untu merakit atau membuat keranda 
yang digunakan oleh orang yang meninggal tersebut. 
Tradisi bullean karua ditandai dengan beberapa hal salah satunya 
iringan tabuhan gendang yang disertai kata permohonan maaf dari keluarga 
(diwakili), menandakan bahwa orang yang meninggal tersebut akan segera 
dibawa ke tempat peristirahatan terakhinya. Adapun yang memukul gendang 
pada saat tabuhan gendang berlangsung adalah orang-orang  yang memiliki 
garis keturunan yang sama dengan yang meninggal tersebut. Secara syariat 
Islam pada saat permohonan maaf keluarga yang ditinggalkan akan diwakili 
oleh tokoh agama yang ada di lingkungan setempat, namun dalam tradisi 
bullean karua  yang melakukan hal tersebut adalah tokoh adat yang 
memiliki status yang sama dengan keluarga (bangsawan).  
Tradisi bullean karua merupakan tradisi yang begitu menarik, hal itu 
dikarenakan pada saat jenazah akan dibawa ke pemakaman akan terdengar 
suara beberapa orang untuk menyemangati orang-orang yang membawa 
keranda tersebut. Hal lain yang terjadi pada saat proses tradisi ini adalah 
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akan terjadi saling dorong-mendorong ketika jenazah sudah dekat dengan 
tempat pemakamannya. 
Tradisi bullean karua di Desa Bakka-bakka seiring perkembangan 
zaman tidak akan bisa dihapuskan. Masyarakat mempercayai bahwa tradisi 
ini adalah tradisi dari nenek moyang yang harus selalu dijaga dan 
dilaksanakan. Meski Islam telah masuk di wilayah ini sejak lama dan 
perkembangan zaman yang semakin lama semakin modern, tradisi ini akan 
masih tetap dilakukan. 
Pelaksanaan tradisi bullean karua merupakan salah satu bentuk 
sistem kepercayaan diantara beberapa macam tradisi yang ada dalam 
kehidupan masyarakat di lingkungan Desa Bakka-bakka. Segala proses yang 
terdapat dalam tradisi bullean karua berasal dari beberapa ajaran orang-
orang terdahulu yang dipercayai oleh masyarakat setempat hingga saat ini.  
Kebudayaan, adat, ataupun tradisi dalam pandangan Islam dikenal 
dengan istilah „Urf. „Urf ini lah yang kemudian memiliki tempat dalam 
hukum Islam sepanjang tradisi ini tidak memiliki pertentangan dengan 
sumber wahyu, yaitu al-Qur‟an dan al-Hadits. Hal inilah yang memiliki 
hubungan dengan berlangsungnya suatu hukum tentang adat. Sehingga 
dikatakan, bahwa Nabi Muhammad sendiri tidak melakukan beberapa 
tindakan perubahan terhadap hukum yang telah ada selama hukum tersebut 
masih sejalan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam yang fundamental. 
Konsep yang diterapkan dalam hal ini adalah konsep sunnah taqririyah 
dimana konsep ini merupakan bukti kuat bahwa Nabi membiarkan 
keberlakuan beberapa adat setempat yang dapat diterima dalam ajaran 
Islam.
9
 Sehingga pada dasarnya dapat dikatakan bahwa Islam juga 
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membolehkan beberapa tradisi untuk dilakukan dengan syarat bahwa tradisi 
yang dilakukan tersebut masih sejalan dengan syariat Islam yang telah ada 
dan yang telah ditentukan. 
Melihat berbagai persoalan yang ada maka penulis tertarik untuk 
mengangkat sebuah judul “Tradisi Bullean Karua di Desa Bakka-Bakka, 
Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar (Tinjauan Teologi)” 
yang kemudian masalah-masalah yang telah ada akan dituangkan dalam 
rumusan masalah. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian yang ada dalam penelitian ini adalah tradisi bullean 
karua. Bullean karua merupakan tradisi dari nenek moyang yang dilakukan 
oleh orang yang memiliki garis keturunan bangsawan. Tradisi bullean karua 
memiliki proses yang berbeda dengan yang dilakukan masyarakat biasa. 
Tradisi bullean karua dalam pandangan beberapa tokoh Agama dapat saja 
dilakukan selama dalam tradisi bullean karua tidak terdapat sebuah proses 
yang menyimpang. 
2. Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian menjelaskan tentang proses pelaksanaan tradisi 
bullean karua, pandangan masyrakat muslim tentang tradisi bullean karua, 
dan fokus yang terakhir adalah perspektif teologi terhadap tradisi bullean 
karua. Maka terlebih dahulu peneliti akan mendefinisikan setiap kata yang 
terdapat dalam judul dan dianggap penting serta yang menjadi variabel 
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Tradisi merupakan suatu kebiasaan yang berasal dari nenek moyang 
terdahulu yang dijaga dan masih dilaksanakan di zaman yang modern ini. 
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b. Bullean karua merupakan dua kata yang berasal dari bahasa Mandar. 
Dimana bullean yaitu bulle yang berarti pikul (membawa barang di atas 
pundak dengan memakai alat pemikul sepotong kayu atau sembilah bambu; 
pada kedua ujungnya digantung barang-barang pikulan secara seimbang).
10
 
Karua yaitu arrua yang berarti delapan.
11
 Jadi dapat didefinisikan bahwa 
bullean karua dalam penelitian ini adalah memikul sesuatu (mayat) dengan 
menggunakan keranda yang terbuat dari delapan buah pohon pinang. 
c. Tinjauan Teologi adalah penelitian yang melakukan pertimbangan atas sudut 
pandang teologi terhadap tradisi bullean karua, dimana dalam tradisi ini 
peneliti akan melihat bagaimana keyakinan masyarakat Desa Bakka-bakka 
terhadap tradisi bullean karua. Seperti yang diketahui bahwasan teologi 
adalah sebuah kata yang berasal dari bahasa Arab artinya adalah ilmu kalam 
yang belum dikenal atau belum muncul pada zaman Nabi.
12
 
No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1. 
Tradisi bullean karua 
a. Pengertian tradisi bullean karua 
b. Proses tradisi bullean karua 
2. 
Pandangan masyarakat muslim 
terhadap tradisi bullean karua 
a. Toko agama 
b. Toko adat 
c. Toko masyarakat 
d. Toko Pemerintahan 
3. Perspektif teologi terhadap 
tradisi bullean karua 
a. Perspektif teologi terhadap tradisi 
bullean karua 
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Berdasarkan deskripsi fokus yang ada maka peneliti mengangkat 
beberapa permasalahan yang erat hubungannya dengan tradisi bullean karua 
di Desa Bakka-Bakka Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Sulawesi Barat, 
yang nantinya diharapakan dapat menjawab beberapa permasalahan yang 
ada dalam tradisi bullean karua. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis membatasi pokok-
pokok pembahasan yang dituangkan dalam tiga masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses tradisi bullean karua di Desa Bakka-Bakka? 
2. Bagaimana pandangan masyarakat muslim terhadap tradisi bullean 
karua di Desa Bakka-Bakka? 
3. Bagaimana perspektif teologi terhadap tradisi bullean karua di Desa 
Bakka-Bakka? 
D. Kajian Pustaka 
Pada bagian ini peneliti berusaha untuk mencari suatu informasi 
yang telah ada dari beberapa penelitian terdahulu meskipun penelitian 
tentang tradisi bullean karua belum pernah diteliti sebelumnya. Hal ini 
dilakukan untuk dijadikan sebagai bahan perbandingan dalam menemukan 
kekurangan dan kelebihan yang telah ada sebelumnya. Selain itu, dalam 
penelitian ini menggunakan buku-buku ataupun skripsi untuk dijadikan 
sebagai bahan referensi dalam mencari dan menentukan teori yang erat 
hubungannya dengan penelitian yang dilakukan. 
Berdasarkan hasil pencarian, penelitian yang berhubungan dengan 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Skripsi yang berjudul “Tradisi mattoratu di Desa Kaleok, Kecamatan 
Binuang, Kabupaten Polewali Mandar” yang ditulis oleh Sapri pada 
10 
 
tahun 2016. Menerangkan bahwa tradisi mattoratu adalah tradisi yang 
pada dasarnya merupakan sebuah warisan dari nenek moyang 
masyarakat Desa Kaleok dari generasi ke generasi. Tradisi tersebut 
dimaksudkan agar manusia mengingat kembali asal usul kejadiannya 
yang berawal dari Nabi Adam a.s. sebagai manusia pertama di dunia.
13
 
2. Selanjutnya, peneliti juga menemukan penelitian tentang beberapa tradisi 
yang ada di Polewali Mandar yang disusun oleh Kiraman dengan judul 
skripsi “Pengaruh Tradisi Makkuliwa terhadap masyarakat Mandar” 
pada tahun 2015. Beliau menerangkan bahwa tradisi makkuliwa 
merupakan tradisi yang berkembang secara turun temurun yang tidak 
bisa dilepaskan dari pengaruh Hindu-Budha, selain itu makkuliwa juga 
merupakan tradisi yang lahir sebagai wujud aplikasi zakat.
14
 
3. Kemudian, peneliti juga menemukan penelitian tentang upacara 
kematian yang dilakukan secara massal di Bali yang disusun oleh Etika 
Kurnia Putri dengan judul skripsi “Pengaruh Upacara Ngaben Massal 
pada Masyarakat Hindu Bali Terhadap Integrasi Sosial (Studi Kasus di 
Desa Sidorejo Kec. Sekampung Udik Kab. Lampung Timur)” pada 
tahun 2018. Penulis mengatakan bahwa upacara ngaben massal yang 
dilakukan di Bali merupakan tradisi yang masih dipegang teguh oleh 
masyarakat Hindu. Ngaben merupakan upacara proses pembakaran 
mayat. Ngaben massal ini dilakukan dengan tujuan untuk meringankan 
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Tiga skripsi tersebut memiliki perbedaan dan persamaan dengan 
penelitian terdahulu. Ada pun persamaan yang terdapat dalam penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian satu dan dua adalah 
penelitian yang juga membahas tentang tradisi yang ada di Polewali 
Mandar. Sedangkan perbedaannya adalah kedua tradisi dalam penelitian satu 
dan dua merupakan tradisi syukuran atas suatu hal yang akan dan telah 
didapati sedangkan, dalam penelitian ini membahas tradisi tentang proses 
penguburan seseorang yang telah meninggal.  
Persamaan dan perbedaan juga dapat ditemukan dalam penelitian 
yang ketiga. Persamaan yang terdapat dalam penelitian ketiga dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah membahas tradisi yang 
dilakukan pada saat orang yang meninggal. Sedangkan, perbedaannya 
adalah dalam penelitian yang ketiga orang yang telah meninggal tersebut 
dibakar sedangkan dalam penelitian ini orang yang telah meninggal 
dikuburkan secara syariat Islam. 
Adapun buku yang dianggap berkaitan dengan penelitian ini adalah 
buku dengan judul Pendekatan Budaya Mandar yang ditulis oleh Ibrahim 
Abbas, menjelaskan tentang bagaimana kehidupan masyarakat orang 
Mandar serta budaya-budaya yang menjadi ciri khas suku Mandar yang 
harus diketahui oleh para generasi muda yang ada di Polewali Mandar. Buku 
ini juga menjelaskan bagaimana suatu budaya masuk sebelum dan setelah 
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Islam berkembang di daerah Polewali Mandar. Polewali Mandar di kenal 
sebagai daerah yang religius.
16
 Maka dari itu buku ini memberikan 
sumbangan kepada peneliti yang dijadikan sebagai pendukug teori yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
E. Tujuan dan kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan tradisi bullean karua di Desa 
Bakka-bakka. 
b. Untuk mengetahui pengaruh tradisi bullean karua dalam kehidupan umat 
Islam di Desa Bakka-bakka. 
c. Untuk mengetahui perspektif teologi terhadap tradisi bullean karua di Desa 
Bakka-bakka. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun beberapa kegunaan yang akan penulis paparkan dalam 
penelitian ini di antaranya sebagai berikut: 
a. Secara praktis. Penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan sebuah 
pemahaman secara luas kepada masyarakat Desa  Bakka-bakka dan 
masyarakat di daerah lain tentang pentingnya menselaraskan atau 
menyesuaikan pemahaman antara agama dan tradisi terutama tradisi dalam 
penelitian ini yaitu bullean karua. 
b. Penelitian ini  diharapkan mampu untuk memberikan informasi kepada 
wilayah akademik tentang salah satu tradisi yang ada di Polewali Mandar 
tepatnya di Desa Bakka-bakka Wonomulyo. 
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A. Kebudayaan dan Tradisi 
Kebudayaan adalah keseluruhan gagasan dan karya manusia yang 
harus dibiasakan dengan belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan 
karyanya itu. Kebudayaan dalam Bahasa Indonesia sama dengan culture 
dalam bahasa Inggris, berasal dari kata colere yang berarti mengolah, 
mengerjakan. Dari makna ini berkembang pengertian bahwa kebudayaan 
adalah culture yang bertindak sebagai segala daya upaya serta tindakan yang 
dilakukan oleh manusia untuk mengolah tanah dan mengubah alam. 
Sejarah perkembangan kebudayaan manusia selalu ditandai dengan  
munculnya ciri khas satu tempat yang sekaligus membedakan antara satu 
daerah dengan daerah lainnya yang melahirkan kebudayaan material 
(kebudayaan kebendaan) yaitu hasil karya manusia yang digunakan dalam 
hubungan kerja secara fisik untuk mengatur alam sekitar sedangkan 
kebudayaan spiritual (kebudayaan rohani) yaitu kaidah-kaidah, norma-norma 
dan perangkat pengetahuan yang digunakan manusia dalam mengatur 
hubungannya sebagai anggota masyarakat.
1
 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia tradisi biasa disebut juga 
sebagai segala macam aturan-aturan yang berlaku dalam masyarakat yang 
secara turun temurun dilaksanakan oleh masyarakat.
2
 Selain itu tradisi juga 
dapat diartikan sebagai kebiasaan bersama yang dalam masyarakat secara 
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otomatis akan mempengaruhi aksi dan reaksi dalam kehidupan sehari-hari 
pada masyarakat suatu tempat itu.
3
 
Secara garis besarnya tradisi sebagai kerangka acuan norma di dalam 
masyarakat disebut pranata. Adapun pranata atau institusion itu mengenai 
kelakuan berpola dari manusia dalam kebudayaannya.
4
 
W.S Rendra menyatakan bahwa tradisi merupakan mekanisme yang 
dapat membantu untuk memperlancar perkembangan pribadi anggota 
masyarakat, misalnya dalam membimbing pergaulan bersama di dalam 
masyarakat. W.S Rendra juga menekankan bahwa tanpa tradisi pergaulan 
bersama akan menjadi kacau.
5
 
Tradisi  merupakan gambaran sikap dan perilaku manusia yang telah 
berproses dalam waktu lama dan dilaksanakan secara turun-temurun dari 
nenek moyang, tradisi juga merupakan kebiasaan sesuatu yang telah dilakukan 
sejak lama dan menjadi bagian dari suatu kelompok masyarakat yang 
diteruskan dari generasi kegenerasi baik secara lisan maupun secara tertulis 
yang terdapat dalam satu Negara, kebudayaan, waktu dan Agama. 
Tradisi adalah sesuatu yang sulit berubah, karena sudah menyatu 
dalam kehidupan masyarakat pendukungnya. Bahkan menurut Kasmiran 
Wuryo, tradisi masyarakat merupakan bentuk norma yang terbentuk dari 
bawah, sehingga sulit untuk diketahui sumber asalnya. Oleh karena itu, 




                                                          
3
Zuhari Misrawi, Menggugat Tradisi Pergulatan Pemikiran Anak Muda NU Dalam 
Nurkholis Majid Kata Pengantar, (Cet, I Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2004), h. 17. 
4
Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, (Jakarta: Gramedia,1974), 
h. 14. 
5
Maridim Johanes,  Jangan Tangisi Tradisi, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), h. 12-13. 
6
H Jalaluddin, Psikologi Agama, (Cet. XIII Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h, 223-224. 
16 
 
Tradisi dan kebudayaan yang ada pada setiap daerah tidak dapat 
berjalan tanpa adanya pergerakan yang dilakukan oleh masyarakat. Hal ini 
dikarenakan masyarakat dan kebudayaan atau tradisi merupakan satu kesatuan 
yang tidak dapat dipisahkan sebab tidak ada masyarakat tanpa kebudayaan dan 
tidak ada pula kebudayaan tanpa masyarakat karena keduanya saling 
melengkapi satu sama lain. Masyarakat sebagai kesatuan terbesar dari manusia 
yang saling bekerjasama untuk memenuhi kebutuhan bersama atas dasar 
kebudayaan yang sama, dalam hal ini ditekankan bahwa dengan adanya 




Dalam kelompok masyarakat baik yang kompleks maupun yang 
sederhana, mempunyai sejumlah nilai budaya yang berkaitan. Hal ini 
merupakan suatu sistem dan sistem itu lah yang menjadi pedoman dari konsep 




Masyarakat yang ada di Desa Bakka-bakka juga memiliki  nilai-nilai 
budaya yang sangat tinggi dalam melaksanakan tradisi secara turun menurun. 
Selanjutnya, tradisi dan adat yang ada di Desa Bakka-bakka sangat dihormati 
dan juga dihargai karena dianggap sebagai hal yang sangat bernilai, hingga 
dapat dijadikan sebagai pedoman hidup yang memberi arahan dan orientasi 
terhadap masyarakat. 
Dalam setiap tradisi yang ada akan terdapat beberapa sikap keramat 
didalamnya yang apabila memiliki sebuah kompenen utama yaitu emosi 
keagamaan sehingga, baik tradisi itu bersifat mitos, suci ataupun sakral tak 
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akan pernah dapat dianalisa oleh akal karena hal ini berada diluar kemampuan 
berpikir manusia. Seperti misalnya ritual upacara dalam tradisi penelitian yang 
diteliti oleh peneliti dimana orang yang tidak percaya dengan tradisi akan 
mengatakan mengapa orang yang meninggal harus diupacarakan dengan 
mengikuti proses-proses yang telah ditentukan. Tapi, bagi orang yang 
mempercayai tradisi ini tidak akan pernah berpikir seperti demikian. Karena 
mereka menganggap bahwa upacara yang ada dalam tradisi tersebut 
merupakan sebuah usaha untuk berkomunikasi dengan Tuhan dan sebagai 
bentuk penghormatan terakhir kepada orang yang telah meninggal. 
B. Pengurusan Jenazah dalam Perspektif Islam 
Ajaran Islam telah menyampaikan bahwa seluruh umat Islam yang 
memiliki nyawa pasti akan mengalami kematian dan hal ini telah disebutkan 
dalam QS. Ali Imran/3: 185: 
ُُُّّكل ُّ َُّذٓائِقَةُ َُُّّمۡوِت ُّلُّۡٱوَۡفٖس ُّيَۡوَم ُّأُُجوَرُكۡم ُّتَُوفَّۡوَن َمِة ُّٱَوإِوََّما َُّعِهُُّّۡلقِيََٰ ُُّزۡحِسَح فََمه
َُّوَماُُّّۡلَجىَّةَُّٱَوأُۡدِخَلُُّّلىَّارُِّٱ ةُُّٱفَقَۡدُّفَاَز  ۡويَآُّٱُّۡلَحيَوَٰ ُعُُّّلد  َُّمتََٰ  ٥٨١ُُّّۡلُغُرورُِّٱإَِّلَّ
Terjemahan: 
“Tiap-tiap yang bernyawa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada 
hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barang siapa yang dijauhkan 
dari neraka dan dimasukkan kedalam surge, maka sungguh ia telah 




Dalam ayat di atas telah memastikan bahwa yang bernyawa akan 
mengalami kematian. Hal ini lah yang harus selalu diingat oleh manusia 
bahwa dunia hanyalah tempat tinggal sementara dan semua mahluk hidup 
pada akhirnya akan menjadi jenazah ketika telah meninggal. Perlu diketahui 
pada saat menjadi jenazah yang akan mengurus bukan lah jenazah itu sendiri, 
melainkan orang lain. Sehingga ada yang dikatakan dengan pengurusan 
jenazah. 
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Dalam Islam pengurusan jenazah dimulai pada saat calon mayat 
menghadapi kematian sampai kepada menguburkan jenazah, ada pun proses 
pengurusan jenazah sebagai berikut: 
1. Memberikan Tuntunan dalam Menghadapi Kematian 
a. Tuntunan Terhadap Orang Sakit 
Sebelum seseorang mengalami kematian, biasanya orang tersebut 
mengalami sakit terlebih dahulu.  Sehingga umat Muslim memiliki kewajiban 
untuk menjenguk orang yang sakit sebagai bentuk peduli seseorang terhadap 
orang yang sakit tersebut. Hal ini dilakukan agar orang yang sakit tidak 
merasa kesepian, bersabar, serta lekas sembuh.
10
 
b. Tuntunan Terhadap Orang yang Menghadapi Sakaratul Al-Maut 
Pada saat mendapati seseorang yang sedang menghadapi sakaratul 
maut sebaiknya seseorang yang ada didekatnya menuntun untuk melakukan 
talqin (bimbingan) kepadanya kalimah tauhid agar ia berada dalam keadaan 
muslim hingga pada akhir hayatnya. Seperti pada Sabda Nabi Saw: 
ُّ للاُُّ  لَقِّىُوا َمْوتَاُكمُّْ ََّلُّ إِلَهَُّ إَِّلَّ




1. Memandikan Jenazah 
a. Orang yang Memandikan Jenazah 
Orang yang berhak memandikan jenazah adalah orang yang memiliki 
jenis kelamin yang sama dengan jenazah, namun dalam hal ini suami ataupun 
istri dapat memandikan jenazah. Setelah memandikan jenazah, orang yang 
telah memandikan dan membawa jenazah diperintahkan untuk mandi juga.
12
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b. Cara Memandikan Jenazah 
Jenazah pada saat dimandikan dengan keadaan pakaiannya 
ditanggalkan, maka jenazah yang dimandikan harus ditutupi auratnya. 
Selanjutnya, membersihkan jenazah agar bersih dari najis, mewudhukan 
jenazah, memandikan jenazah dengan tiga atau lima kali basuhan, 
memandikan jenazah dengan menggunakan wangi-wangian, mengeringkan 
jenazah dan merahasiakan cacat tubuh yang dimiliki oleh jenazah.
13
 
2. Mengkafani Jenazah 
a. Petunjuk Rasulullah Saw. 
1) Mengkafani jenazah dengan baik. 
2) Mengkafani jenazah dengan kain putih. 
3) Mengkafani jenazah dengan tiga helai kain bagi laki-laki dan lima helai 
bagi perempuan. 
4) Mengkafani jenazah yang menutupi seluruh tubuhnya. 
5) Mengkafani jenazah dengan mengepang rambutnya tiga kepang. 
6) Menaburkan wangi-wangian di kain kafan. 
7) Mengkafani jenazah dengan tidak berlebih-lebihan. 
8) Jenazah orang yang mati syahid dan sedang melakukan ihram dikafani 
dengan pakaian yang dikenakan.
14
 
b. Cara Mengkafani Jenazah 
Jenazah wanita dikafani setidaknya dengan lima lapis kain, sedangkan 
jenazah laki-laki cukup dengan tiga lapis kain. Khusus jenazah yang 
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3. Shalat Jenazah 
Setelah mengkafani jenazah, proses selanjutnya adalah menshalati 
jenazah yang diimami oleh keluarga terdekat jenazah. Adapun posisi imam 
yang harus diperhatikan adalah jika yang meninggal adalah laki-laki maka 
imam berdiri tepat di hadapan kepala jenazah. Dan jika yang meninggal 
adalah perempuan maka imam berdiri di hadapan perut jenazah. Ketika 
jenazah ada lebih dari satu maka kepala jenazah laki-laki diletakkan di dekat 
imam, dan jenazah wanita diletakkan di belakang jenazah laki, dengan posisi 




Selanjutya imam langsung takbir dengan mengangkat kedua tangan 
tanpa menyeru “al-shalatu jamiáh,”. Takbir dilakukan sebanya 4 kali takbir. 
Takbir pertama membaca surah Al-Fatihah, takbir kedua membaca shalawat, 
takbir ketiga membaca do’a dan takbir keempat salam.
17
 
4. Mengantarkan Jenazah 
Posisi jenazah pada saat diantarkan ke pemakaman berada di depan 
tidak di belakang bersama para pengantarnya, kecuali pengantar yang 
berkendaraan mereka berada di depan jenazah. Dan ketika melihat orang 
membawa jenazah sikap yang harus dilakukan adalah berdiri sebagai bentuk 
penghormatan terakhir kepada orang yang meninggal.
18
 
5. Menguburkan Jenazah 
C. Pengurusan Jenazah dalam Perspektif Masyarakat Mandar 
Suasana yang pasti akan dialami oleh sebuah keluarga dalam lingkaran 
hidup seseorang adalah peristiwa kematian. Peristiwa kematian ini terjadi 
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karena berbagai macam penyebab, yaitu: kecelekaan, bencana alam, berbagai 
macam penyakit, dan sakit. Sakit yang ditimbulkan oleh penyakit, dipercayai 
timbul karena adanya gangguan setan atau karena bikinan orang yang siriate 
(dengki), mangimburu (cemburu/iri hati), dan lain sebagainya. Dan untuk 
mengatasi sakit ini seseorang yang berada di lingkungan hidup orang Mandar 
melakukan pengobatan secara tradisional (dukun-dukunan), dengan berbagai 
macam cara dan bahan yang digunakan yaitu: manjappi (meniupkan mantra) 
ke tubuh atau bagian yang sakit, maqundung (membakar dupa) untuk yang 
sakit, dan mappanawar (memandikan) si sakit di sumur, di sungai, di laut, 
rumah orang yang sakit atau rumah sando (dukun).
19
 
Dalam lingkungan keluarga yang tidak menggunakan cara tradisional 
untuk berobat maka yang sakit dalam keluarga tersebut dibawah ke dokter 
untuk dirawat dan diperiksa. Pada saat inilah tetangga dari yang sakit datang 
menjenguk dengan ada yang membawa bingkisan atau amplop, dan juga yang 
datang tanpa membawa apa pun. Jika orang yang sakit tersebut telah 
meninggal maka keluarga menghubungi keluarga jauh untuk segera datang 




Bersamaan dengan suasana duka tampak beberapa kegiatan khusus di 
dalamnya, seperti: pembuatan tindaq (batu/kayu nisan), dopi (papan penutup 
lahat), bullean (usungan), pengambilan air untuk pemandian, penggalian 
kaloqbang (liang lahat), penyediaan makanan dan minuman, dan penulisan 
riwayat hidup bagi yang meninggal. Pemandian jenazah dilakukan ketika liang 
lahat telah digali dan yang memandikannya adalah keluarga terdekat jenazah. 
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Keluarga yang bertugas mengambil tugasnya masing-masing, diantaranya ada 
yang marriwa ulunna (memangku kepala), ada yang khusus makkokoi buiqna 
(membersihkan pantatnya), dan yang lainnya marrorossi (membersihkan 
tubuh) mayat. Ada juga yang bertugas menuangkan air dan setelah semuanya 




Sebagai kelanjutan dari peristiwa kematian keluarga yang telah 
ditinggalkan mengadakan acara mattunu-tunui (acara peringatan) kematian 
untuk beberapa kali yang bertepatan pada hitungan waktu tertentu. Selama 
satu minggu berturut-turut keluarga yang ditinggalkan bersiarah kekuburan 
orang yang baru meninggal dengan membawa bunga, dan air yang nantinya 
akan dituangkan diatas kuburan jenazah tersebut.
22
 
D. Sejarah Lahirnya Tradisi Bullean Karua di Desa Bakka-Bakka 
Pengertian sejarah meliputi segala pengalaman manusia, sehingga 
lukisan sejarah merupakan pengungkapan fakta mengenai apa, siapa, kapan, di 
mana dan bagaimana sesuatu telah terjadi.
23
 Segala sesuatu tentang tingkah 
laku manusia yang dilakukan secara berulang-ulang akan menghasilkan atau 
melahirkan sebuah tradisi yang juga memiliki sejarah di dalamnya. Seperti 
misalnya sejarah dari lahirnya tradisi bullean karua yang ada di Desa Bakka-
bakka. 
Sebelum menulis lebih dalam pembahasan tentang sejarah lahir dari 
tradisi bullean karua kembali peneliti paparkan terlebih dahulu definisi 
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singkat dari tradisi itu sendiri. Tradisi merupakan sesuatu yang dilakukan 
secara berulang-ulang yang diwariskan oleh nenek moyang terdahulu yang 
kemudian diturunkan dari generasi ke genarasi. Dalam kata tradisi ini dapat 
dilihat bahwa ada suatu yang hal yang dikerjakan secara berulang-ulang yang 
berasal dari zaman dahulu yang masih dikerjakan sampai masa ini.  
Seperti itulah tradisi yang dari masa ke masa masih dilakukan oleh 
sekelompok orang yang mempercayai tradisi yang ada. Seperti dengan tradisi 
bullean karua yang masih ada sampai saat ini, karena manusia mempercayai 
dan meyakini sebuah tradisi harus dilaksanakan dengan waktu yang telah 
ditentukan. 
Proses tradisi bullean karua ini biasa di jumpai di Desa Bakka-bakka 
pada saat ada keturunan tomakaka yang meninggal dunia. Tradisi yang seperti 
inilah yang merupakan peninggalan nenek moyang terdahulu yang sampai saat 
ini masih terus dilakukan secara turun-temurun oleh sekelompok orang yang 
memegang teguh tradisi. Walaupun masyarakat yang ada di Desa Bakka-
bakka sudah lama memeluk Islam namun masyarakat masih begitu erat 
dengan tradisi yang telah mereka yakini sejak dahulu, karena masyarakat 
tersebut percaya bahwa tradisi merupakan sebuah peninggalan dari nenek 
moyang yang harus senantiasa dijaga dan dilesatarikan dengan masih 
melakukan tradisi tersebut sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.  
Adapun sejarah dari tradisi bullean karua adalah: 
24 
 
Tradisi bullean karua merupakan suatu adat proses pemakaman untuk 
suku yang sebelumnya tidak diketahui nama sukunya. Suku yang tidak 
diketahui nama sukunya merupakan suku yang berasal dari keturunan Toraja 
yang mengalami perpindahan kebeberapa daerah dimulai dari tanah Toraja, 
kemudian berpindah lagi ke Mamasa, selanjutnya berpindah lagi ke 
Sumarorong dan Missawa dan pada akhirnya suku ini masuk ke tanah Mandar. 
Setelah itu suku yang sebelumnya tidak diketahui nama sukunya  diberi nama 
sebagai suku Pattae dengan alasan saat suku ini masuk ke tanah Mandar yang 
dominannya adalah agama Islam maka terbentuklah suku yang disebut dengan 
suku Pattae.  
Sehingga, dapat dikatakan bahwa diberi nama dengan suku pattae 
dikarenakan pada saat telah tiba di tanah Mandar yang masyarakatnya 
dominan beragama Islam. Sehingga, dinamakan lah dengan suku pattae yang 
dominan dari keturunannya adalah beragama Islam. 
Tradisi bullean karua berasal dari dua kata dalam bahasa pattae 
yaitu ”Bullean” yang artinya tandu dan “karua” yang artinya delapan. Bullean 
karua adalah suatu persembahan atau penghormatan terakhir bagi keturunan 
“Tomakaka” yang meninggal. Harus diketahui bahwa tidak semua suku Pattae 
bisa melakukan tradisi bullean karua dalam melakukan proses pemakaman, 
hanya yang berstatus keturunan tomakaka yang bisa melaksanakan tradisi ini. 
Tomakaka adalah ketua adat atau yang di tuakan dalam suku pattae. 
Tomakaka juga dapat ditandai dengan seseorang yang memiliki derajat yang 
25 
 
paling tinggi dari keseluruhan orang yang ada di lingkungan tempat tinggal 
orang tersebut dan orang tomakaka biasa disebut dengan sebutan marraqdia. 
Tradisi ini akan selalu dilakukan oleh keturunan Tomakaka yang ada di Desa 
Bakka-Bakka karena mereka mempercayai jika tradisi ini tidak dilakukan 
sebagaimana mestinya maka akan mendapatkan kesialan bagi yang tidak 
melakukan tradisi tersebut, sehingga sampai saat ini masih belum ada yang 
berani untuk meninggalkan tradisi ini.
24
 
Tomakaka tidak memiliki penanda atau pun ciri yang khas untuk dapat 
diketahui oleh orang hanya dengan melihat ciri tersebut, dikarenakan mereka 
yang merupakan keturunan dari tomakaka ini tidak ingin diperlakukan secara 
khusus dalam sebuah lingkungan dan tidak ingin ada kecanggungan antara 
mereka dengan masyarakat lainnya dikarenakan keturunan yang melekat 
dalam diri merkeka.
25
 Dengan kata lain mereka yang berasal dari keturuanan 
tomakaka ingin berbaur dengan masyarakat tanpa melihat derajat. Tapi meski 
seperti itu masyarakat sudah mengetahui bahwa mereka adalah keturunan dari 
tomakaka tersebut dan tidak membuat adanya perlakuan khusus masyarakat 
bagi keturunan tomakaka ini.  
Tradisi bullean karua pada awalnya bukanlah tradisi yang asli dari 
tanah Mandar tapi merupakan tradisi yang datang dari beberapa daerah yang 
berhasil masuk ke tanah Mandar yang kemudian dilakukan oleh semua 
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keturunan Tomakaka  yang ada di Desa Bakka-bakka. Tradisi ini dipercayai 
bahwa yang tidak melakukan tradisi bullean karua akan mendapatkan suatu 
kesialan, sehingga masyarakat yang berada dibawa garis keturunan Tomakaka 
tidak akan berani meninggalkan tradisi ini.  
Pada masa yang semakin modern tidak menjadikan sebuah tradisi yang 
dipercayai kalangan masyarakat menghilang begitu saja. Sebaliknya, semakin 
modern zaman yang ada saat ini tidak membuat tradisi bullean karua juga ikut 
modern. Setiap proses yang ada di dalam tradisi tersebut masih sangat 
tradisional dan hal tersebut yang membuat tradisi bullean karua menjadi khas 
dan unik untuk dipertahankan. Meskipun, dalam proses melakukannya 




Dalam tradisi ini  memiliki sebuah proses yang panjang dan 
membutuhkan biaya yang cukup tinggi seperti yang telah dituliskan 
sebelumnya. Setiap melakukan tradisi tersebut akan terlihat anggota keluarga 
mana yang sangat peduli terhadap tradisi yang diyakini ini. Pada saat tradisi 
ini dilakukan akan terlihat sifat kikir seseorang dalam satu keluarga, cara 
melihat sifat tersebut dengan melihat jumlah rupiah yang disumbangkan untuk 
melaksanakan tradisi ini. Menurut mereka yang meyakini tradisi bullean 
karua seseorang yang terlihat memiliki sifat kikir akan mendapatkan karma 
atau balasan yang berasal dari leluhur terdahulu. Adapun karma atau balasan 
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bagi orang yang bersifat kikir tersebut suatu saat akan mengalami kekurangan 
uang atau dapat dikatakan bangkrut.
27
 
Sedangkan, bagi mereka yang sangat meyakini tradisi ini tidak akan 
berfikir dalam mengeluarkan biaya sebanyak apapun. Sebagian dari mereka 
menganggap bahwa seseorang yang tidak memikirkan hartanya untuk 
dikeluarkan selama pelaksanaan tradisi, suatu saat akan digantikan dengan 
cara yang tak terduga-duga. Sehingga mereka yang memiliki sifat ini tidak 
akan pernah takut atas kekurangan yang akan terjadi dikemudian hari. Hal ini 
dikarenakan mereka meyakini bahwa leluhur terdahulu mereka tidak akan 
membiarkan mereka yang rela habis-habisan untuk tradisi ini mengalami 
kekurangan apa lagi kebangkrutan. 
Pernah suatu ketika ada satu keluarga di Desa Bakka-bakka ingin 
mencoba meninggalkan tradisi tersebut dengan cara memproseskan orang 
yang meninggal dalam keluarganya seperti pada umumnya. Namun kabar 
tersebut menyebar dan sampai kepada seseorang yang dituakan dalam 
keluarga tersebut dan datang emosi yang tak terbendung karena salah satu dari 
keluarganya ingin meninggalkan tradisi tersebut, karena tidak ingin masalah 
ini berkepanjangan maka keluarga yang tadi ingin meninggalkan tradisi 
secepat mungkin mempersiapkan beberapa hal yang dibutuhkan dalam proses 
tradisi. Hal ini dilakukan agar orang yang meninggal tersebut dapat diproses 
secepatnya. Dan hingga pada akhirnya keluarga yang sebelumnya ingin 
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meninggalkan tradisi mengurungkan niatnya untuk melakukan hal tersebut, 
sebagai bentuk untuk menghargai atas apa yang telah ditinggalkan nenek 
moyangnya. 
E. Teologi 
Menurut bahasa teologi berasal dari kata theos yang artinya “Tuhan”, 
dan logos yang artinya “ilmu” berarti teologi adalah ilmu yang membicarakan 
tentang ketuhanan. Maksudnya adalah teologi ini merupakan ilmu yang 
membahas tentang tuhan dan hubungannya dengan manusia yang berdasarkan 
pada kebenaran wahyu dan penyelidikannya tentang akal murni.
28
 Dalam 




Adapaun teologi yang dibahas dalam penelitian ini adalah teologi 
Islam. Islam adalah agama samawi yang diturunkan oleh Allah swt melalui 
utusan-Nya yakni, Nabi Muhammad saw. Ajaran agama Islam terdapat dalam 
kitab suci Al-Qur’an dan as-Sunnah dalam bentuk perintah, larangan dan 
petunjuk sebagai kebaikan untuk manusia, baik itu di dunia maupun di akhirat. 
Kata Islam berasal kata aslama, yuslimu, islaman. Yang memiliki berbagai 
arti sebagai berikut: 
1. Melepaskan diri dari segala penyakit lahir dan bathin, 
2. Berserah diri, menundukkan diri, atau taat dengan sepenuh hati, dan 
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3. Masuk ke dalam salam, yakni selamat atau sejahtera, merasakan 
kedamaian, memiliki sebuah hubungan yang harmonis, atau berada dalam 
keadaan yang bersih tanpa ada noda dan cela.
30
 
Jadi, Islam adalah berserah diri atau taat dengan sepenuh hati kepada 
kehendak yang berasal dari Alla swt hal ini dilakukan untuk seseorang mampu 
mencapai kepribadian yang bersih tanpa memiliki setitik noda atau dosa, dapat 
memiliki hubungan yang harmonis terhadap sesama karena membangun 
hubungan tersebut sesuai dengan syariat yang diajarkan, serta mampu menjadi 
seseorang yang selamat baik itu di dunia maupun di akhirat. 
Teologi Islam ini memiliki beberapa nama lain yang juga banyak 
dikenal oleh para kaum muslim yaitu ilmu tauhid, ilmu aqidah, ilmu 
ushuluddin, dan ilmu kalam.
31
 Beberapa nama ini juga sama-sama membahas 
tentang ketuhanan dan kepercayaan yang ada dalam Islam itu sendiri. 
Selanjutnya teologi Islam juga memiliki beberapa aliran yang juga 
memiliki banyak pengikut namun meski seperti itu agama mereka tetap agama 
Islam hanya saja mazhab dan aliran yang mereka yakini berbeda-beda, berikut 
nama-nama aliran dan penjelasannya 
1. Khawarij 
Khawarij menurut bahasa berasal dari kata kharaja yang artinya keluar. 
Dimana kata ini ditujukan kepada seseorang yang keluar dari iman yang 
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hak dan hal itu telah disepakati bersama oleh para jamá’ah, baik seseorang 
ini keluar pada saat masa Khulafaur Rasyidin maupun pada masa tabi’in 
dimana tata cara keluar seseorang tersebut dilakukan dengan cara baik-
baik. Pada awalnya aliran khawarij ini muncul dikarenakan adanya 
persoalan politik yang bermunculan, namun dalam masa 





Murjiah merupakan aliran yang muncul setelah aliran khawrij dan 
membawa paham yang sangat bertentangan dengan aliran khawarij. Bagi 
kaum murjiah, seseorang yang berdosa besar, tidak dapat langsung 
dikatakan sebagai orang yang kafir melainkan orang tersebut tetap menjadi 
orang yang mukmin. Tentang dosa yang telah dilakukannya hal itu adalah 
persoalan tersendirinya dengan Tuhan Allah dikemudian hari.
33
 Maka 
aliran ini tidak akan dengan mudah mengkafirkan seseorang hanya dengan 
dosa yang telah diperbuatnya, karena bagi aliran ini yang patut 
menghakimi seseorang yang berdosa hanya yang memiliki kehidupan 
seseorang tersebut yaitu Allah. 
3. Sunni 
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Sunni merupakan salah satu bentuk kata sifat yang berasal dari bahasa 
Arab yaitu sunnah (kebiasaan). Pada umumnya kata sunni merujuk kepada 
salah satu aliran yang sebagian besar umatnya adalah umat Islam itu 
sendiri, yang dimana aliran sunni berdasarkan kepada sunnah (tradisi) 
yang dilakukan oleh Rasul saw, beserta para sahabat-sahabat beliau.
34
 
Sunni adalah aliran yang lebih banyak dikenal dengan nama lain yaitu 
aliran Ahlusunnah wa al-Jama’ah. 
4. Syiah 
Kata syiah pada awalnya bermakna pihak, puak, dan kelompok yang telah 
diambil dari kata Syayya’a yang juga memiliki arti berpihak. Selanjutnya, 
syiah juga merupakan salah satu aliran yang ada dalam Islam yang 
memiliki keyakinan bahwa Ali bin Abi Talib dan keturunannya adalah 
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Metode dapat dipahami sebagai suatu cara yang akan dipilih oleh 
seorang peneliti sebagai suatu proses dalam penelitiannya, seperti misalnya 
metode pengumpulan data, metode pengolahan data, metode analisis data, 
metode sintesis, metode pengujian atas data dan lainnya.
1
 Sedangkan  
definisi dari penelitian itu sendiri yakni salah satu bentuk kegiatan yang 
dilakukan untuk mencari sebuah data yang diperlukan lalu kemudian data 
yang diperoleh dari pencarian dirumuskan kedalam sebuah permasalahan, 
kemudian masalah tersebut dianalisis, dan pada akhirnya hasil analisis dari 
permasalahan tersbut akan menjadi sebuah laporan.
2
 
Penulis dalam menyusun skripsi ini akan menggunakan beberapa 
metode penelitian sebagai berikut: 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research) 
kualitatif yang proses penelitiannya akan menghasilkan sebuah data deskriptif 
yang berbentuk beberapa kata lisan atau tulisan dari beberapa orang yang akan 
diamati dalam permasalahan yang ada.
3
 
2. Lokasi Penelitian  
Sesuai dengan judul skripsi tentang Tradisi Bullean Karua di Desa 
Bakka-bakka, Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar maka 
lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Bakka-bakka Wonomulyo. 
                                                 
1
 Asfi Manzilati, Metode Penelitian Kulitatif: Paradigma, Metode, dan Aplikasi (Malang: 
UB Press, 2017), h. 8. 
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 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2007), h. 1.  
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Lexy J, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2005), h.4. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Pendekatan fenomenologi. Pendekatan ini digunakan untuk melihat 
beberapa fenomena atau kejadian yang terjadi di lingkungan masyarakat 
khususnya masyarakat di Desa Bakka-bakka baik itu dalam bentuk 
tradisi yang dimiliki masyarakat, adat istadat bahkan kehidupan sehari-
hari masyarakat dalam pelaksanaan tradisi bullean karua. 
2. Pendekatan teologi. Pendekatan ini digunakan untuk menemukan 
bagaimana tradisi bullean karua dalam kacamata ruang lingkup teologi. 
Sebagaimana diketahui bahwa teologi adalah sebuah ilmu yang 
membicarakan tentang Tuhan dan hubungannya dengan manusia, yang 




C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber yang didapatkan langsung dari 
lapangan (lokasi penelitian) atau informan yang terkait dengan 
permasalahan dalam penelitian, yang kemudian dicatat atau direkam secara 
langsung kemudian disusun secara sistematis. Informan kunci yang terkait 
adalah Kepala Dusun dari Desa tersebut atas nama Herman, beliaulah yang 
mengarahkan peneliti kepada kepala adat yang begitu paham tentang tradisi 
yang menjadi objek penelitian, hal ini dilakukan oleh peneliti dengan cara 
“snow bole”. Adapun informan tambahan dalam penelitian ini adalah pak 
lurah atas nama M. Darwis, SE., dan beberapa anggota masyarakat 
                                                 
4
A. Hanafi, Pengantar Theology Islam, h. 11. 
34 
 
diantaranya Bapak Nurhadi sebagai kepala adat, Bapak Akbar sebagai tokoh 
agama,  serta beberapa tokoh masyarakat diantaranya Siti Herliah sebagai 
mahasisa, Rosmiati sebagai staf  kesehatan, Yuliadi sebagai guru SD, 
Ammar sebagai mahasiswa, Hj. Misba sebagai ibu rumah tangga dan 
Hardianti sebagai guru MA. 
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang dikumpulkan peneliti dari 
beberapa referensi kepustakaan buku-buku, beberapa dokumentasi, karya 
ilmiah dan sebagainya yang memiliki hubungan dengan tradisi bullean 
karua. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Field Research yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan 
penelitian langsung ke lapangan dengan menggunakan beberapa metode 
yaitu dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
a. Observasi 
Observasi yaitu sekumpulan data yang akan dibutuhkan dalam 
penelitian yang diperoleh dengan cara melakukan pengamatan langsung 
tehadap hal-hal yang berhubungan dengan fokus penelitian yang dilakukan.
5
 
Metode ini digunakan untuk medapatkan gambaran dan beberapa data yang 
terkait dengan keadaan dan perilaku masyarakat Desa Bakka-bakka terhadap 
pelaksanaan tradisi bullean karua. Peneliti datang langsung ke lapangan 
penelitian untuk mendapatkan hal-hal yang terkait dengan tradisi, dengan 
cara mencari beberapa narasumber yang banyak mengetahui tentang tradisi 
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bullean karua. Peneliti dalam melakukan penelitiannya tidak tinggal di Desa 
Bakka-bakka, peneliti hanya datang sesekali untuk melakukan pertemuan 
dengan beberapa narasumber dan tokoh masyarakat.  
Selain melakukan observasi mengenai tradisi, sesekali peneliti 
melakukan hal-hal yang tidak memiliki hubungan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti. Hal ini dilakukan oleh peneliti agar bisa lebih dekat 
dengan masyarakat yang ada di Desa Bakka-bakka. Respon masyarakat 
selama peneliti berada di lapangan sangatlah baik, meski peneliti tidak 
mengunjungi semua rumah narasumber yang menjadi informan dalam 
penelitian yang dilakukan peneliti, tidak menjadi alasan untuk masyarakat 
tidak menerima baik peneliti selama masa observasi yang dilakukan. Alasan 
peneliti tidak mengunjungi seluruh rumah-rumah informan dalam penelitian 
yang dilakukannya adalah karena beberapa dari mereka memiliki kesibukan 
yang membuat beberapa dari informan tidak memiliki waktu yang luang 
untuk berada di kediamannya. Sehingga untuk memudahkan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti sebelum bertemu dengan informan yang ada maka 
peneliti terlebih dahulu membuat janji dengan informan tersebut. Untuk 
informan yang lainnya ada yang peneliti kunjungi langsung ke kediamannya 
ada juga yang peneliti tidak sengaja bertemu di sebuah tempat perkumpulan 
anak-anak remaja di Desa Bakka-bakka. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan sistem tanya jawab antara nara sumber dan informan. 
Untuk menentukan informan, peneliti harus melakukan seleksi individu-
individu (informan) yang dinilai ahli atau setidaknya mengetahui banyak hal 
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tentang persoalan yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian.
6
 
Sehingga pada penelitian ini peneliti memilih Kepala Desa, Kepala Dusun, 
Kepala Adat, dan beberapa masyarakat setempat yang mengetahui lebih 
banyak tentang tradisi bullean karua untuk dijadikan sebagai informan 
dalam penelitian ini. Kemudian informan ini akan diberikan beberapa 
pertanyaan mendalam tentang tradisi yang dijadikan topik penelitian. 
Peneliti dalam melakukan wawancara dengan beberapa masyarakat 
menggunakan bahasa Indonesia namun beberapa dari masyarakat tersebut 
menjawab dengan menggunakan bahasa Mandar. Namun hal ini tidak 
menjadi masalah bagi peneliti karena peneliti sendiri mengerti bahasa 
Mandar, hanya saja peneliti kurang fasih dalam berbicara karena telah 
terbiasa menggunakan bahasa Indonesia di kehidupan sehari-hari. 
Selanjutnya, dalam memilih informan peneliti juga tidak terlalu sulit 
dikarenakan peneliti sudah diberi tahu terlebih dahulu oleh salah satu kepala 
dusun tentang informan yang paling paham tentang tradisi ini, bahkan yang 
menjalankan tradisi tersebut. Dalam melakukan penelitian ini peneliti tidak 
menginap di Desa ini dikarenakan Desa yang menjadi lokasi penelitian 
dekat dengan tempat tinggal peneliti. Maka dari itu peneliti memilih untuk 
pulang pergi selama melakukan penelitian. 
Dari beberapa informan yang peneliti temui, peneliti tidak 
mendatangi semua rumah informan. Hal itu dikarenakan beberapa informan 
lebih banyak memiliki kegiatan diluar rumah, sehingga cara peneliti untuk 
bertemu dengan informan dengan menghubungi informan terlebih dahulu. 
Sehingga ada beberapa informan yang peneliti temui di tempat-tempat 
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tertentu misalnya, kantor, tempat makan, masjid dan tempat-tempat lainnya 
yang telah disepakati bersama antara peneliti dan informan.  
Selama peneliti melakukan penelitian, peneliti tidak pernah 
mendapatkan tradisi ini secara langsung dikarenakan selama penelitian tidak 
ada satupun yang meninggal dengan menggunakan tradisi bullean karua. 
Namun, bukan berarti peneliti tidak pernah melihat tradisi bullean karua 
secara langsung. Peneliti pernah mengikuti beberapa proses yang ada dalam 
tradisi tersebut. Sehingga dalam penelitian ini peneliti hanya melakukan 
wawancara secara mendalam untuk mendapatkan informansi yang sempurna 
mengenai tradisi bullean karua. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan sebuah data yang 
didapatkan langsung di lokasi penelitian. Dokumentasi ini sebagai 
pengakuratan atas data-data yang telah diperoleh. Dokumentasi dalam 
sebuah penelitian berbentuk sebuah fakta biasanya berbentuk catatan, 
laporan, gambar dan sebagainya. Dokumentasi yang digunakan dalam 
penelitian ini hanyalah gambar yang diambil dari serangkaian proses yang 
ada dalam tradisi bullean karua dikarenakan selama dalam penelitian yang 
dilakukan peneliti tidak ada yang meninggal dari keturunan tomakaka 
tersebut. Maka dalam setiap proses yang ada dalam tradisi tersebut tidak 
semua memiliki gambar. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan penulis untuk 




Penelitian kulitatif sebagai human instrument yang berfungsi dalam 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan untuk dijadikan sebagai 
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas dari data yang 




Dalam instrumen penelitian ini peneliti melakukan penelitian dengan 
cara datang langsung (observasi) dengan mewawancarai beberapa informan 
yang terkait dengan menggunakan alat perekam untuk merekam percakapan 
pada saat wawancara, serta melakukan pengambilan gambar dengan 
menggunakan kamera. 
F. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 
Teknik pengumpulan data yaitu langkah yang paling utama dalam 
sebuah penelitian, karena tujuan utama dalam sebuah penelitian adalah untuk 
mendapatkan data. Dalam sebuah penelitian, tanpa mengetahui tekhnik 
pengumpulan data, maka peneliti dalam penelitiannya tidak akan mendapatkan 
data yang memenuhi standar data yang telah diterapkan. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
kualitatif yang memiliki beberapa macam teknik pengumpulan data yang 
dapat dilaksanakan dengan cara observasi secara langsung kelapangan, 
melakukan wawancara dan dokumentasi.
8
 
Adapun langkah-langkah dalam analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Reduksi Data (Data Reducation) 
Mereduksi data merupakan tahap pertama yang harus dilakukan 
setelah melakukan beberapa metode penelitian yaitu merangkum segala hal 
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yang penting dari semua hasil penelitian yang telah dilakukan baik itu dari 
hasil observasi, wawancara ataupun dokumentasi. Kemudian hasil rangkuman 
tersebut di susun secara sistematis dan hanya akan fokus terhadap fokus 
penelitian yang dilakukan peneliti. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data dilakukan dengan cara menuliskan atau membentuk 
beberapa uraian yang singkat dimana didalamnya sudah mengandung variabel 
penting yang ada dalam penelitian. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara melakukan validasi atas 
data-data yang diperoleh, dan hasil validasi tersebut yang pada akhirnya akan 




A. Gambaran Lokasi Penelitian 
Gambar 1 
Peta Kecamatan Wonomulyo 
Sumber Google Maps 
 Kecamatan Wonomulyo merupakan salah satu kecamatan yang ada 
di Kabupaten Polewali Mandar yang terbentuk sejak tahun 1973. Dalam 






Peta Lokasi Desa Bakka 




1. Sejarah Desa 
Bakka-bakka berasal dari kata Ma’bakka yang berarti pembukaan 
lahan semak belukar yang tidak fokus pada satu tempat jadilah kata 
kampung Bakka-bakka. Pada tahun 1937 yang pertama kali masuk atau 
menduduki kampung Bakka-bakka adalah Ambe Liling kemudian disusul 
Ambe Sau’ dan menyusul beberapa kepala keluarga lainnya yang masih 
dinaungi oleh Desa Ugi Baru pada tahun 1985-1998. Kemudian pada tahun 
1999 kampung Bakka-bakka mulai mekar jadi Desa Banua Baru. Barulah 
Desa Bakka-bakka mulai dimekar dari Desa Banua baru menjadi Desa 
Bakka-bakka pada Agustus 2004. Desa Bakka-bakka saat ini dikepalai oleh 
Bapak M. Darwis, SE, yang menjabat selama 3 Periode.
1
 
Desa Bakka-bakka, terletak disebelah utara kecamatan Wonomulyo 
Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat. Desa Bakka-Bakka 
terdiri dari Empat Dusun ( lingkungan ) dengan jumlah Penduduk pada 
tahun 2017 yaitu 1.721 jiwa,416 KK dan 410 Rumah. Sebagian besar warga 
memiliki mata pencaharian pada sektor pertanian. 
2. Geografi 
 PROFIL DESA BAKKA-BAKKA 
a. Kondisi Geografis Desa :  
1) Batas Wilayah Desa  :  
2) Sebelah Utara :  Desa Rappang  
3) Sebelah Timur :  Desa Sugihwaras 
4) Sebelah Selatan :  Desa Banua Baru  
5) Sebelah Barat :  Desa Kurma  
6) Luas Wilayah Desa : 2 : 833 km 
                                                          
1
Buku Profil Desa Bakka-bakka, Tahun 2017 h.2.  
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7) Jumlah Dusun : 4 Dusun Yaitu : 
a) Dusun I (Penduluan) 
b) Dusun II ( Bakka-Bakka) 
c) Dusun III ( Mandar Baru) 
d) Dusun IV ( Lambe kayu) 
b. Potensi Desa   
1) Sumber Daya Alam :  
a) Lahan Sawah :  ± 200      Ha 
b) Lahan Kering :  ± 70        Ha 
c) Hutan Rakyat :                 Ha 
d) Hutan Negara :                 Ha 
e) Sumber Air :               Lokasi  
c. Keadaan Geografi Wilayah: 
1) Ketinggian tanah dari permukaan laut 0-10 meter 
2) Topografi dataran rendah 
3) Banyaknya curah hujan 1.400 mm/Tahun 
4) Suhu udara rata-rata      -     2 
3. Demografi 
Desa Bakka-Bakka dihuni oleh, sedikitnya 1.721 jiwa dengan tingkat 
pendidikan yang bervariasi mulai dari pendidikan dasar sampai perguruan 
tinggi. Namun tingkat dan minat masyarakat pada dunia pendidikan belum 
nampak, hal ini juga merupakan sebagai hubungan akibat dari 
keterbelakangan, begitupun juga kemiskinan dimana usia sekolah harus 
terjun ke sawah, saat kebutuhan rumah tangga harus di penuhi. Penduduk 
Desa merupakan penduduk asli Mandar dan Pattae.
3
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Buku Profil Desa Bakka-bakka, h. 3-7.  
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Buku Profil Desa Bakka-bakka, h.8.  
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Tabel 1.4 : Data Penduduk Desa Bakka-Bakka Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar 
No DATA PENDUDUK JUMLAH (Jiwa) 
1. Jumlah Penduduk 1.721 
2. Laki – Laki 869 
3. Perempuan 852 
4. Jumlah KK 416 
5. Jumlah Rumah 410 
Sumber: Arsip Desa Bakka-bakka Tahun 2017 
Dari tabel di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa di Desa 
Bakka-bakka terdapat 1.721 jiwa yang tersebar di empat dusun, dengan 
jumlah laki-laki sebanyak 869 orang dan perempuan sebanyak 852 orang 
dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 416. 
 Tabel 2.4 : Data Tingkat Pendidikan Masyarakat di Desa Bakka-

















1 Tidak Tamat SD 64 Orang 82 Orang 58 Orang 80 Orang 
2 Tamat SD/Sederajat 30 Orang 25 Orang 15 Orang 21 Orang 
3 Tamat SMP/Sederajat 24 Orang 30 Orang 21 Orang 15 Orang 
4 Tamat 
SMA/Sederajat 
72 Orang 49 Orang 70 Orang 45 Orang 
5 D1/D2/D3 (Diploma) 9 Orang 4 Orang 10 Orang 3 Orang 
6 S1 35 Orang 5 Orang 30 Orang 6 Orang 
7 S2/S3 2 Orang - 2 Orang - 
Sumber: Arsip Desa Bakka-bakka Tahun 2017 
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dalam tingkat pendidikan 
masyarakat yang ada di Desa Bakka-bakka masih sangat rendah tingkat 
pendidikan. Masyarakat yang tidak tamat SD disetiap dusun ada dan 
memiliki jumlah yang sangat banyak, sehingga dapat diketahui bahwa masih 
banyak masyarakat yang buta huruf. Dalam tingkat pendidikan yang lainnya 
dilihat bahwa banyak yang telah menempuh pendidikan dari bangku SD 
sampai bangku kuliah tetapi jumlahnya masih banyak yang tidak tamat SD 
dibandingkan dengan yang tamat pendidikan. Hal ini dapat membuktikan 
bahwa kesadaran penduduk akan pentingnya pendidikan masih sangat kurang 
dan akan berpengaruh kepada kesejahteraan masyarakat.  
4. Stratifikasi Sosial dalam Silsilah Keturunan Tomakaka di Desa Bakka-
bakka 
a. Asal-usul Suku Pattae 
Tradisi bullean karua merupakan suatu adat proses pemakaman untuk 
suku yang sebelumnya tidak diketahui nama sukunya. Setelah suku ini masuk 
di daerah Mandar diberikanlah nama suku pattae. Suku Pattae dahulunya 
berasal dari tanah Toraja yang membawa tradisi bullean karua merupakan 
upacara untuk orang yang telah meninggal. Tradisi ini hampir sama dengan 
proses upacara kematian yang dilakukan oleh masyarakat tanah Toraja, hanya 
saja karena daerah di tanah Mandar sebagian besar masyarakatnya adalah 
muslim maka orang yang meninggal pun dimakamkan sesuai dengan syariat 
yang ada. Tidak seperti di Toraja, orang meninggal dimasukkan kedalam peti 
dan dibawa ke gua menurut tingkat derajat yang meninggal tersebut.  
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Suku Pattae merupakan suku asli yang berasal dari tanah Toraja yang 
dominan penduduknya beragama Islam yang berpindah tempat tinggal ke 
daerah Mandar, salah satu daerah yang ditinggali oleh mereka keturunan suku 
Pattae yaitu Desa Bakka-bakka.
4
 Perlu diketahui bahwa tidak semua suku 
Pattae bisa melakukan tradisi bullean karua dalam melakukan proses 
pemakaman, hanya yang berstatus keturunan tomakaka yang bisa 
melaksanakan tradisi ini. Tomakaka adalah ketua adat atau yang di tuakan 
dalam suku pattae. Tomakaka juga dapat ditandai dengan seseorang yang 
memiliki derajat yang paling tinggi dari keseluruhan orang yang ada di 




b. Silsilah Keturunan 
Silsilah dari keturunan ini dapat dilihat dari keturunan mereka dimana 
mulai dari kakek, nenek, bapak, dan ibu sama-sama memiliki garis keturunan 
tomakaka. Untuk silsilah yang lebih rinci tidak diketahui secara pasti oleh 
mereka para generasi yang baru, dikarenakan tidak ada yang tahu secara jelas 
bagaimana silsilah dari keturunan mereka. Sehingga, untuk mengetahui 
seseorang adalah keturunan tomakaka harus lah dilihat terlebih dahulu orang 
tuanya.
6
 Hal ini dikatakan oleh salah satu dari keturunan tomakaka yang 
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menjadi salah satu informan peneliti, dari sini dapat dikatakan bahwa tradisi 
bullean karua hanya dapat dilihat dengan mengetahui orang yang dituakan 
dalam sebuah keluarga, apakah yang dituakan adalah keturunan tomakaka atau 
tidak. Jika yang dituakan adalah keturunana tomakaka,  maka anak, cucu dari 
mereka juga adalah keturunan tomakaka. 
B. Proses Tradisi Bullean Karua  
Tradisi merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan dengan cara 
berulang-ulang dengan alasan untuk menjaga peninggalan dari nenek 
moyang terdahulu. Dalam ruang lingkup masyarakat ada beberapa tradisi 
yang sampai saat ini masih dijaga. Tradisi yang ada dalam ruang lingkup 
masyarakat inilah yang pada umumnya menjadi ciri khas dalam setiap 
lingkungan tersebut. Pada dasarnya dalam setiap lingkungan tidak cukup 
jika hanya satu tradisi yang mereka miliki, hal ini dikarenakan budaya yang 
dimiliki dari setiap masyarakat yang ada berbeda-beda. Seperti halnya dalam 
ruang lingkup Desa Bakka-bakka yang salah satu tradisi masih sangat 
mereka jaga adalah tradisi bullean karua.  
Tradisi bullean karua berasal dari dua kata dalam bahasa pattae 
yaitu ”bullean” yang artinya tandu dan “karua” yang artinya delapan. 
Bullean karua adalah suatu persembahan atau penghormatan terakhir 
seseorang yang meninggal. Harus diketahui bahwa tidak semua suku pattae 
bisa melakukan tradisi bullean karua dalam melakukan proses pemakaman, 
hanya yang berstatus keturunan tomakaka yang bisa melaksanakan tradisi 
ini. Tomakaka adalah orang dahulu yang menjadi seseorang yang di tuakan 
dalam suku pattae. Sehingga, mereka yang lahir dari garis keturunan 
tomakaka berhak melaksanakan tradisi bullean karua ketika ada salah satu 
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keluarga yang meninggal, selama yang meninggal tersebut masih di bawah 
garis keturunan keluarga tomakaka. 
Tradisi bullean karua akan selalu dilakukan oleh keturunan 
tomakaka yang ada di Desa Bakka-Bakka karena mereka mempercayai jika 
tradisi ini tidak dilakukan sebagaimana mestinya maka akan mendapatkan 
kesialan bagi yang tidak melakukan tradisi tersebut, sehingga sampai saat ini 
masih belum ada yang berani untuk meninggalkan tradisi ini.
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Tradisi ini dipercayai sebagai bentuk penghormatan terakhir untuk 
orang yang meninggal, mereka yang melakukan tradisi bullean karua 
mempercayai bahwa tradisi ini akan membawah kebaikan atau 
keberuntungan kepada keluarga yang ditinggalkan. Namun, sebaliknya jika 
tidak dilakukan mereka mempercayai bahwa akan mendapatkan karma atau 
keburukan yang menimpa mereka.
8
 Itulah mengapa tradisi bullean karua 
masih sangat dijaga oleh keluarga yang memiliki garis keturunan tomakaka, 
karena tradisi ini memiliki kepercayaan dan ciri khas sendiri bagi mereka 
yang meyakini tradisi tersebut. 
Tradisi bullean karua memiliki proses yang panjang dan rumit bagi 
yang tidak paham dengan latar belakang tradisi ini, namun sebelum 
berjalannya sebuah proses ada beberapa alat dan bahan yang diperlukan 
untuk melaksanakan proses yang ada. Alat dan bahan yang diperlukan 
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1. Alat dan Bahan 
a. Kain kafan 




b. Parfum (wangi-wangian) 
Sebaiknya yang paling mahal dikarenakan untuk yang terakhir kalinya.
10
 
c. Pasassa (Sabun) 
Pasassa (Sabun) digunakan pada saat jenazah dimandikan dan digosokkan 
kesemua bagian tubuh jenazah.
11
 
d. Bendera merah dan putih 
Bendera ini sebagai lambang keberanian dan kesucian jenazah, dilihat dari 




e. Bulleang bunga (tempat/usung bunga) 
Ditaburkan di atas kuburan jenazah agar harum bunga menyatu dengan 
tanah sehingga akan mengeluarkan bau yang harum.
13
 
f. Bunga kelapa, uang koin dan buah pinang 
Bunga kelapa ini diletakkan dalam sebuah mangkuk yang didalamnya terisi 
uang koin dan buah pinang yang akan dihamburkan di jalanan ketika 
jenazah dibawa ke kuburan. Pada saat dihamburkan isi mangkuk tersebut 
maka masyarakat yang ada di sekitar jenazah akan berlomba-lomba untuk 
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g. Batu sungai  
Digunakan sebagai pengganti tindaq (kayu/batu nisan) yang tidak ditulisi 




h. Wai (air) 
Digunakan untuk memandikan jenazah dan ketika di kuburan dituangkan ke 
atas makam sebelum bunga yang dibawah dari rumah ditaburkan.
16
 
i. Lipa’ sa’be (sarung sutra) 
Digunakan untuk menutupi jenazah yang diletakkan di ruang tamu ketika 
melakukan persiapan mandi untuk jenazah.
17
 
j. Selimut tebal 
Digunakan untuk membungkus jenazah ketika akan dinaikkan ke atas 
keranda yang telah dibuat. Hal ini dilakukan agar jenazah tidak terlalu 





Dilarutkan ke dalam air yang akan digunakan jenazah untuk mandi agar air 
yang digunakan jika memiliki bau yang tidak enak tidak akan tercium oleh 
yang memandikan dan jenazah juga akan harum.
19
 
                                                          
14
Tarmina Ahmad (56 tahun), Wawancara, 19 Mei 2019. 
15
Tarmina Ahmad (56 tahun), Wawancara, 19 Mei 2019. 
16
 Tarmina Ahmad (56 tahun), Wawancara, 19 Mei 2019. 
17
 Tarmina Ahmad (56 tahun), Wawancara, 19 Mei 2019. 
18
Tarmina Ahmad (56 tahun), Wawancara, 19 Mei 2019.  
19
 Tarmina Ahmad (56 tahun), Wawancara, 19 Mei 2019. 
50 
 
l. Pohon pinang 
Digunakan sebagai dasar ketika pembuatan keranda dilakukan. Pohon 
pinang ini lah yang menjadi penanda dari tradisi bullean karua. Batang 
pohon pinang yang digunakan dalam tradisi ini juga merupakan sebuah 




Digunakan sebagai dinding dari keranda dan akan dibuatkan 8 buah gimba 
(kipas) untuk dipegang dayang-dayang yang akan naik ke atas keranda.
21
 
n. Kerbau atau Sapi 
Disembelih di depan pintu rumah atau dekat tangga rumah jenazah, 
dikarenakan menurut mereka depan pintu merupakan tempat yang sakral 
untuk bertemunya roh sapi yang telah dipotong dengan arwah jenazah 
dengan disaksikan oleh para malaikat. Hal ini juga dipercayai sebagai 
bentuk rasa hormat keluarga untuk orang yang telah meninggal dan 
merupakan bentuk persembahan untuk nenek moyang terdahulu. Adapun 
yang memotong sapi atau kerbau adalah keluarga dari jenazah dan harus laki 
dan bacaan yang dibacakan pada saat ingin memotong leher sapi adalah 
bacaan yang ada dalam syariat Islam pada saat memotong hewan dengan 
dibimbing bacaannya oleh imam setempat yang mengetahui cara-cara 
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Digunakan sebagai santapan untuk orang-orang yang datang melayat, karena 
di lingkungan ini ketika ada yang meninggal tuan rumah menyiapkan 
makanan untuk para pelayat yang datang.
23
 
p. Gendang beserta pengiringnya 
Ketika jenazah akan segera keluar dari dalam rumah maka tabuhan gendang 
dimainkan oleh para pengiring dengan irama yang telah ditentukan. Pada 
saat jenazah melewati pintu ke luar, kepala jenazah diturun-naikkan 
sebanyak tiga kali di palang pintu baru kemudian diteruskan ke luar rumah.
24
 
2. Proses Pelaksanaan dalam Tradisi Bullean Karua 
Pertama, sebelum dilakukan upacara bullean karua maka keluarga 
yang ditinggalkan menempatkan jenazah di dalam rumah yang sebelumnya 
sudah dibersihkan dan dilepaskan setiap helai pakaian yang digunakan 
sebelum meninggal dan hanya ditutupi dengan sarung sutra berlapis-lapis 




Kedua, keluarga atau masyarakat berdatangan untuk membantu 
pembuatan keranda yang terbuat dari pohon pinang, yang dindingnya terbuat 
dari rakitan bambu kemudian pada akhirnya akan berbentuk keranda yang 
besar. Beberapa keluarga atau masyarakat yang dipercayakan untuk ke 
sungai mencari batu sungai yang nantinya akan dijadikan batu nisan.
26
 Jika 
yang meninggal laki-laki maka batu sungai yang dibutuhkan hanya satu, dan 
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jika yang meninggal adalah perempuan maka batu sungai yang dibutuhkan 
dua seperti dengan ketentuan yang ada dalam syariat. 
Ketiga, jenazah kemudian dimandikan oleh keluarganya. Dalam 
proses ini masih menggunakan kaki untuk memangku jenazah karena 
mereka belum menggunakan alat-alat yang modern seperti alat mandi yang 
biasanya disediakan oleh beberapa masjid. Menurut mereka kaki inilah yang 
menjadi bentuk pengabdian terakhir untuk orang yang meninggal, terlebih 
yang meninggal tersebut adalah orang tua.
27
 Seperti pada ketentuan yang ada 
bahwa jika yang meninggal adalah laki-laki maka yang memandikan adalah 
laki, begitu juga sebaliknya jika perempuan yang meninggal maka yang 
memandikan adalah perempuan. Dalam proses ini yang memandikan adalah 
keluarga dekat dengan orang yang meninggal. 
Keempat, mengkafani dan menshalatkan jenazah. Setelah menshalati 
jenazah maka iringan tabuhan gendang yang berada dihalaman rumah akan 
dimainkan oleh pengiring. Sambil iringan tabuhan gendang berbunyi 
sebelum jenazah dikeluarkan kerbau atau sapi yang sudah disedikan akan 
disembelih di depan pintu rumah. Jika rumah duka adalah rumah panggung 
maka kerbau tersebut dipotong di depan tangga.
28
 
Kelima, jenazah dikeluarkan menuju keranda berada. Sambil jenazah 
diturunkan iringan tabuhan gendang masih berbunyi bahkan iringannya 
semakin keras. Sebelum jenazah diletakkan didalam keranda maka akan ada 
sepatah kata dari ketua adat atau yang dituakan untuk menyampaikan 
permohonan maaf atas perilaku jenazah selama hidupnya, dan pada saat ini 
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Keenam, jenazah kemudian dimasukkan dan diletakkan di dalam 
keranda yang telah dibuat sebelumnya. Setelah jenazah, maka yang diutus 
menjadi dayang-dayang juga masuk di dalam keranda (dayang-dayang ini 
adalah keluarga dekat jenazah, jika yang meninggal adalah perempuan maka 
yang menjadi dayang-dayang juga perempuan begitu juga dengan 
sebaliknya) dengan membawa gimba (kipas yang terbuat dari bambu yang 
dibungkus dengan kain kafan), mangkuk yang berisi bunga kelapa, buah 
pinang dan uang koin yang nantinya ketika dalam perjalanan akan 
dilemparkan dan akan diperebutkan oleh masyarakat. Dayang-dayang terdiri 
dari 8 orang, 4 samping kanan jenazah dan 4 lagi disamping kiri.
30
 Sebelum 
jenazah di bawa ke kuburan maka terdapat larrang (kain kaci) sepanjang 4 
meter yang diikatkan di bagian depan dan belakang keranda, nantinya akan 
ditarik oleh orang yang dituakan dalam keluarga. Kemudian 2 orang 
diutuskan untuk berdiri samping kanan dan kiri keranda dengan membawa 




Ketujuh, sebelum jenazah di bawa ke kuburan, maka keranda 
diangkat dan diturunkan secara berulang-ulang sebanyak tiga kali, dengan 
kondisi keranda yang telah berisi jenazah dan delapan dayang-dayang. Hal 
ini dipercayai sebagai bentuk penghormatan terakhir untuk jenazah.
32
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Kedelapan, jenazah di bawa kekuburan dengan cara membulle dan 
dilakukan dengan cara berganti-gantian karena tidak ada yang sanggup jika 
membulle sampai ke kuburan. Hal ini terjadi karena beban yang dipikul 
sangat berat. Pada saat perjalanan menuju kubur maka akan terdengar  
beberapa suara teriakan keras untuk menyemangati orang-orang yang 
membulle dan kata yang mereka teriakkan adalah callelelele. Pada saat di 
perjalanan beberapa kali keranda yang dipikul akan dimainkan dengan cara 
memikul lalu berjalan maju mundur dan pada saat itulah dayang-dayang 
yang ada di atas keranda akan melemparkan isi mangkuk yang di bawa ke 
jalanan dan akan diperebutkan oleh beberapa masyarakat yang ada di 
sepanjang jalan menuju kuburan. Pada saat jenazah di bawa ketempat 
pemakaman maka keluarga yang tinggal dirumah memotong ayam
33
 
Kesembilan, sejauh apapun pemakaman yang ditempati maka sejauh 
itu juga keranda tersebut di bulle. Sesampainya di pemakaman keranda 
kemudian diletakkan terlebih dahulu dan dayang-dayang yang ada didalam 
keranda pun keluar. Sebelum memasukkan jenazah ke dalam liang lahat 
maka yang harus turun ke liang lahat membantu proses pemakaman jenazah 
adalah orang yang dekat dan dituakan dalam keluarga.
34
 
Kesepuluh, setelah jenazah dikuburkan maka batu sungai yang telah 
disiapkan akan ditancapkan ke tanah tanpa memberikan nama hanya saja 
diberikan tanda untuk mempermuda dalam mengetahui bahwa ini adalah si 
A. Setelah jenazah dikuburkan maka semua keluarga atau masyarakat yang 
mengantar akan pulang dan sebelumnya bendera yang tadinya dibawa oleh 2 
orang ditancapkan di samping kanan dan kiri kuburan jenazah tersebut.
35
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Perlu diketahui bahwa tempat pemakaman yang digunakan adalah 
pemakaman keluarga sehingga tidak terlalu sulit untuk mencari beberapa 
jenazah hanya dengan melihat tanda yang diberi pada saat proses 
pemakamakan. 
Setelah pemakaman dilaksanakan maka keluarga akan berkumbul 
kembali di malam, ke 3,7,10,14,20,30,40,44 dan terakhir malam ke 100 
untuk baca-baca (taz’iah) untuk orang yang telah meninggal dan di malam-
malam yang telah ditentukan keluarga akan memtong kerbau atau sapi. 
Melihat proses yang ada dalam tradisi bullean karua maka dapat 
diketahui bahwa tradisi ini masih sangat tradisional. Dalam proses tradisi ini 
dapat dilihat kerukunan dalam bertetangga karena tradisi ini tidak hanya 
melibatkan keluarga inti tapi juga memerlukan tenaga dari para penduduk 
yang ada disekitar rumah orang yang meninggal tersebut. Beberapa keluarga 
yang termasuk dalam garis keturunan tomakaka ini masing sangat 
memegang teguh tradisi ini karena mereka percaya bahwa ini adalah sebuah 
keharusan yang harus dilaksanakan sebagai bentuk penghormatan kepada 
yang meninggal dan mereka mempercayai bahwa tradisi ini akan membawa 
kebaikan didalam keluarga yang melakukan tradisi tersebut. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa mereka keluarga yang dibawah garis keturunan tomakaka 
adalah keluarga yang patuh dan percaya terhadap apa yang ditinggalkan oleh 
nenek moyang mereka. 
C. Pandangan Masyarakat Muslim terhadap Tradisi Bullean Karua 
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan di lapangan ada beberapa 
pandangan yang muncul dari beberapa tokoh. Beberapa pandangan ini ada 




yang bersifat pro dan kontra, berikut pandangan dari masing-masing tokoh 
dari hasil wawancara yang dilakukan sebagai berikut: 
“Menurut Tokoh Agama atas nama Ustadz Akbar ia mengungkapkan 
bahwa masa sekarang adalah masa yang dinamakan dengan masa 
milenial yang artinya adalah masa dimana semua bersifat modern dan 
digital. Menurut beliau tetapi masih saja banyak orang yang 
mempercayai sesuatu yang tidak tertulis dalam landasan kepercayaan 
umat muslim (Al-Qur’an) dan senantiasa menggabungkan atau 
menghubungkan agama dengan dengan hal-hal yang sama sekali tidak 
memiliki kaitan. Pada dasarnya telah diketahui bahwa tradisi bullean 
karua ini adalah tradisi yang berasal atau datang dari tanah Toraja 
yang sebagian besar penduduknya beragama non muslim. Hal ini lah 
yang tidak dipahami oleh umat muslim di daerah ini, mereka hanya 
berpikir bahwa tradisi ini adalah sebuah tradisi yang senantiasa harus 
dilakukan pada orang yang telah meninggal.”
36
 
Pada dasarnya dalam Islam orang yang meninggal hanya perlu 
dibersihkan, dimandikan, dikafani, dishalati dan yang terakhir dikuburkan. 
Tidak harus melakukan penyembelihan kerbau yang dimana hal ini tidak 
terdapat dalam syariat Islam.  
Adapun pandangan tokoh adat terhadap tradisi ini yaitu: 
“Menurut Bapak M. Darwis yang merupakan kepala Desa Bakka-
bakka. Beliau mengatakan bahwa tradisi ini merupakan tradisi yang 
senantiasa harus dipertahankan meskipun zaman semakin hari semakin 
modern. Hal ini dikarenakan tradisi ini merupakan salah satu ciri khas 
yang dimiliki oleh keluarga yang berada dibawah garis keturunan 
Tomakaka. Dengan mempertahankan tradisi ini berarti dapat 
menjadikan keluarga yang masih ada garis keturunan tomakaka nya 
senantiasa dihormati dan disegani oleh masyarakat yang ada disekitar. 
Tradisi ini juga memiliki nilai yang memang harus dipertahankan. 
Meskipun, tradisi ini berasal dari tanah Toraja itu tidak berarti bahwa 
tradisi ini seluruh tata cara yang dilakukan didalamnya sama dengan 
mereka yang ada di tanah Toraja. Adapun yang membedakan tradisi ini 
dengan tradisi kematian yang dimiliki oleh mereka masyarakat tanah 
Toraja adalah di daerah kita tradisi ini tetap dikuburkan secara syariat 
Islam. Tapi, dikalangan masyarakat tanah Toraja kita semua tahu 
bahwa tradisi kematian mereka mayat tidaklah dikuburkan tapi 
didiamkan atau bahkan dibakar ditempat yang telah ditentukan. Semua 
orang yang telah datang dari tanah Toraja pasti tahu betul bagaimana 
tradisi kematian mereka dilakukan.”
37
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Dari pandangan yang telah dipaparkan oleh tokoh adat di atas bahwa 
beliau sangat berkeinginan bahwa tradisi ini seharusnya memang 
dipertahankan dan tradisi ini adalah sebuah ciri khas yang dimiliki oleh 
orang-orang yang dibawah garis keturunan tomakaka dan tradisi ini juga 
mampu membuat keluarga disegani dan dihormati oleh masyarakat yang ada 
di lingkungan sekitar mereka.  
Adapun pandangan masyarakat terhadap tradisi ini yaitu: 
“Menurut Siti Herliah salah satu anggota masyarakat di Desa tersebut 
mengungkapkan bahwa sebenarnya tradisi Bullean Karua memang 
merupakan salah satu kebiasaan masyarakat di Desa tersebut yang 
memang dimiliki oleh keturunan Tomakaka sehingga menuntut untuk 
diadakan tradisi jika ada orang yang meninggal di Desa tersebut. Namun 
jika dilihat dalam hal agama memang tradisi ini jangan sampai menuju 
kesyirikan jika seseorang meyakini bila dengan tidak melakukannya kita 
terkena oleh marabahaya maka ini menjerumus kepada kesyirikan. 
Namun jika tradisi ini dilakukan hanya untuk sebagai salah satu 
ketentuan upacara saja, tidak meyakini bahwa jika tidak melakukannya 
akan mendapat malapetaka menurut Mbak Herliah itu tidak 




        Sedangkan menurut Rosmiati beliau juga mengungkapkan bahwa: 
“Tradisi Bullean Karua merupakan tradisi yang sebanarnya dapat 
memberatkan bagi anggota keluarga yang memiliki ekonomi rendah 
namun masuk dalam kategori keturunan Tomakaka. Sebab di dalam 
tradisi ini terutama pada hari-hari tertentu seperti hari ke 7 seseorang 
meninggal, hari 14, hari 20, dan hari 40 maka keluarga dari pihak yang 
telah meninggal tersebut diwajibkan untuk memotong sapi, di hari-hari 
yang ditentukan tersebut. Sehingga ini tentu akan memberatkan bagi 
keluarga yang memiliki ekonomi rendah dan tidak mampu memotong 
sapi. Sehingga ini sangat memberatkan bagi pihak keluarga. Dan apabila 
missal di hari terakhir seperti hari ke-40 maka itu dimaklumi jika sudah 
tidak mampu memotong sapi dan boleh memotong ayam, namun ini 
tetap saja memberatkan menurut Ibu Rosmiati karena ini sangat 
menjadikan tradisi memotong sapi itu kewajiban.”
39
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Dari pendapat di atas tentu dapat dipahami bahwa kedua tokoh 
masyarakat sama-sama memiliki pendapat yang berbeda ada yang 
membolehkan adanya tradisi tersebut asalkan niat seseorang melakukannya 
tidak menyimpang dan masih bersandar kepada Allah swt sehingga dapat 
diadakan tradisi bullean karua. Namun ada juga yang menganggap bahwa 
tradisi ini sungguh memberatkan bagi keturunan tomakaka yang memiliki 
perekonomian ke bawah sehingga tentu akan memberatkan keluarga jika tak 
mampu memotong sapi saat proses baca-baca di hari-hari tertentu yang telah 
diatur. Sedangkan dalam agama tidak pernah Rasulullah saw. memberatkan 
seseorang dalam proses penguburan sampai hari selanjutnya. 
Adapun menurut Bapak Muliadi beliau mengungkapkan bahwa: 
“Apabila tradisi ini dilakukan maka dapat menjalin silaturahmi terhadap 
keluarga dan beberapa masyarakat di Desa ini, sebab dalam proses ini 
masyarakat lain dapat ikut membantu dalam proses pemakaman 
terutama saat mayat diangkat memakai bambu besar dengan ada anak 
dari sang mayyit yang juga duduk dalam bamboo yang berbentuk segi 
empat sehingga membutuhkan banyak orang yang mengangkat. Tentu 
ini dapat mengikutsertakan anggota masyarakat lain tanpa 
memperhatikan apakah harus dari golongan Tomakaka yang ikut 
mengangkat mayyit atau golongan masyarakat biasa.”
40
 
Adapun menurut Ammar beliau mengungkapkan bahwa: 
“Tradisi ini menggunakan kerja sama yang baik dalam membawah 
keranda yang beratnya sangat berat karena tidak hanya mayat yang 
berada dalam keranda tapi juga ada beberapa orang yang berada di atas 
keranda, sehingga jika tidak diangkat dengan kerja sama yang baik maka 




Dari kedua pendapat di atas para informan memiliki pandangan yang 
sama tentang tradisi ini bahwa tradisi bullean karua merupakan tradisi yang 
dijadikan suasana atau situasi untuk bersilaturrahmi tanpa melihat status dan 
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kasta dari setiap keluarga. Dalam tradisi bullean karua akan terlihat kerja 
sama yang baik yang dilakukan oleh masyarakat dalam mengangkut keranda 
yang memiliki beban yang cukup berat sehingga untuk mengangkatnya akan 
ada pergantian antara orang satu dengan yang lainnya. 
Dari hasil wawancara yang telah tertuang dalam pandangan beberapa 
tokoh yang telah dituliskan, bahwa tradisi ini juga memiliki pengaruh  
menyimpang ketika dilakukan dengan tata cara yang keluar dari nilai-nilai 
agama.  
“Namun menurut Hj. Misbah salah satu tokoh masyarakat, tradisi tidak 
berpengaruh menyimpang untuk masyarakat yang sangat memegang 
teguh tinggi nilai yang terdapat dalam tradisi bullean karua, dimana 
mereka percaya bahwa tradisi ini akan membawah pengaruh yang baik 
ketika menjalankannya dan akan membawa pengaruh yang buruk 
ketika tidak menjalankannya. Karena, menurut Hj. Misbah yang telah 
memberikan informasi tentang tradisi ini mengatakan bahwa tradisi ini 
akan membawa sebuah keberuntungan ketika dilakukan, namun 
sebaliknya ketika tidak dilakukan akan mendapatkan ketidak 
beruntungan sehingga tradisi ini haruslah memang senantiasa 
dipertahankan dan dilakukan disetiap ada yang meninggal dunia dan 




“Selanjutya menurut Hardianti, pengaruh positif lain yang dapat dilihat 
dari tradisi ini adalah tradisi ini dapat melestarikan atau menambahkan 
kebudayaan yang dapat diperkenalkan kepada pendatang yang datang 
dan melihat tradisi ini. Tradisi ini juga dapat menjadi salah satu ciri 
khas yang dapat menjadi pembeda dari daerah lainnya.”
43
 
Sedangkan pengaruh negatif yang dapat dilihat dalam tradisi ini 
adalah bahwa bisa saja tradisi ini berdampak kepada kesyrikan. Hal ini 
dikarenakan banyak yang meyakini bahwa tradisi ini adalah tradisi yang 
mendatangkan ketenangan hati karena telah memberikan penghormatan 
terakhir kepada yang meninggal dan keluaraga yang ditinggalakan tidak 
akan terlihat kikir karena melakukan tradisi bullean karua. Bagi masyarakat 
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yang tidak menjalankan tradisi ini akan beranggapan bahwa tradisi ini 
adalah syirik dikarenakan ketenangan hati tidak datang dari dilakukan atau 
tidaknya sebuah tradisi. Namun, ketenangan datang ketika hati senantiasa 
lapang dan ikhlas dalam menjalani kehidupan. Terlebih, masyarakat yang 
ada di Desa ini mayoritasnya adalah orang muslim. Sehingga tidak menutup 
kemungkinan bahwa mereka akan beranggapan seperti itu. Selain dapat 
berdampak kemusyrikan dapat juga berdampak pada ekonomi keluaraga 
yang melaksanakan tradisi ini. Karena diketahui bahwa tradisi ini 
mengeluarkan banyak biaya yang besar dan tingkat ekonomi sumber daya 
manusia di Desa Bakka-bakka belum terlalu tinggi. Mungkin bagi mereka 
yang memiliki ekonomi yang tinggi tidaklah menjadi sebuah masalah. 
Namun, sebaliknya bagi mereka yang memiliki ekonomi yang rendah 
namun tetap diharuskan melaksanakan tradisi ini adalah hal yang berat 
untuk dilakukan. 
Seperti itulah tradisi tidak peduli itu berpengaruh positif ataupun 
negatif tidaklah penting bagi seseorang yang sangat ingin mempertahankan 
sebuah tradisi. Menurut mereka tradisi ini haruslah senantiasa dipertahankan 
dan dijaga dengan dilaksanakan agar tradisi ini tidak akan hilang dengan 
perubahan zaman yang begitu sudah sangat modern ini. Zaman yang 
semakin modern tidak membuat tradisi hilang begitu saja. 
D. Perspektif Teologi Terhadap Tradisi Bullean Karua 
Pengaruh kepercayaan masyarakat Desa Bakka-bakka terhadap 
tradisi nenek moyang masih sangat kental. Sebagian besar dari masyarakat 
masih mencampur-adukkan antara budaya primitif dengan menggunakan 
syariat Islam. Dalam hal ini terlihat saat masyarakat mengadakan beberapa 
upacara tradisional dan memperingati hari-hari besar umat Islam. 
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Kepercayaan masyarakat terhadap tradisi bullean karua merupakan 
kepercayaan yang secara turun-temurun diwariskan dari nenek moyang 
terdahulu. Kepercayaan ini berawal dari mitos atau cerita-cerita dari masa 
lampau yang secara turun-temurun mereka warisi dan melahirkan sebuah 
tradisi di tengah-tengah masyarakat Desa Bakka-bakka. Kepercayaan yang 
muncul karena persepsi manusia saja, sehingga ritual-ritual yang terdapat 
dalam tradisi tersebut masih menimbulkan pro dan kontra dalam lingkungan 
masyarakat. Dari kalangan masyarakat yang memiliki pengetahuan tentang 
agama Islam masih banyak mempertanyakan kebenaran dalam tradisi 
tersebut. 
Agama (syariat) Islam datang untuk menetapkan ketentuan bahwa 
tidak ada satupun yang dapat menolong seseorang selain Allah swt 
mengharamkan bagi manusia yang meminta pertolongan selain kepada 
Allah swt dan hanya kepada Allah jugalah sebagai tempat untuk 
menggantungkan segala sesuatu dengan memalui doa dan usaha
44
 
Dalam konsep ajaran Islam disampaikan bahwa segala sesuatu yang 
ada di langit dan di bumi merupakan ciptaan Allah swt hal ini tergambar 
jelas dalam firman-Nya QS. Yunus/10: 3. 
ََّّإِى َّ ََُّسب ُنُن ََّّٱل ِزٌَّٱّلل  تََِّخلََق َىَٰ َوَٰ ضََّوَََّّٱلس  َسأ ََّّٱۡلأ َّثُن  َّأََ اٖم َِّست ِة تََىيََّٰفٍِ َعلًَََّّٱسأ
ِش َّ َعشأ َش َََُّذبُِّشََّّٱلأ َهأ َََِّّٱۡلأ ًِ ِذَّإِرأ َِّهۢيَّبَعأ لُِنُنََّّۦ َهاَِّهيََّشفٍُِعَّإَِّل 
ََُّرَٰ َّفَََّّٱّلل  بُُذوٍُ ََّسبُُّننأ أَفَََلََّّٱعأ
ُشوَىَّ  ٣َّتََزم 
 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah Yang menciptakan langit dan 
bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ´Arsy 
(berkuasa) untuk mengatur segala urusan. Tiada seorangpun yang akan 
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memberi syafaat kecuali sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang demikian 




Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah adalah pengatur dan pengelola 
segala hal yang ada di dunia baik itu di langit maupun di bumi, sementara ia 
menafikkan adanya pengelolaan dan pengaturan yang merdeka dan mandiri 
sepenuhnya oleh sesuatu selain Allah swt dan seandai-Nya ada pengatur 
selain Dia, maka hal itu adalah semata-mata dengan izin dan perintah-Nya. 
Melihat segala proses yang ada dalam tradisi bullean karua, ada 
beberapa hal yang mengarah kepada kemusyrikan. Hal ini dikemukakan 
oleh salah satu tokoh agama yang ada di Desa Bakka-bakka bahwa: mereka 
yang meyakini dan mempercayai tradisi bullean karua mengaggap bahwa 
orang yang meninggal akan tenang di alam kubur ketika dia di kuburkan 
sesuai dengan tradisi yang dia percayai dan dia yakini. Keyakinan yang 
seperti ini dapat menjerumuskan seseorang dalam kemusyrikan atau 
dianggap sebagai orang yang menyekutui Allah swt
46
 
Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa orang yang mempercayai sesuatu 
selain Dia tidak akan mendapatkan pengampunan atas dosa-dosa atas 
penyekutuan yang dilakukan oleh manusia yang percaya dengan sesuatu 
yang tidak datang dari-Nya. Sebagaimana firman-Nya dalam QS. An-Nisa/4: 
48. 
َََّّإِى َّ َََِّّٱّلل  َشَكَّبِ فُِشَّأَىََُّشأ َّبََِّّۦََّلَََّغأ ِشكأ ََّوَهيََُّشأ
لَِلَّلَِويََََّشآُء  ََّهاَُّدوَىََّرَٰ فُِش ََِّوََغأ َّٱّلل 
تََشيََّٰٓفَقَِذَّ ًواََّعِظًُواََّّٱفأ ٨٤ََّّإِثأ
Terjemahnya 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
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dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka 
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.
47
” 
Pada ayat lain Allah swt berfirman dalam QS. Al-Hajj/22: 31. 
َََُِّّحٌَفَآءََّ َّبِ ِشِمَُي َُّهشأ َش ُأ ََّغ ِ َّبََِّّۦ ّلِل  ِشكأ ََِّوَهيََُّشأ ََّّٱّلل  َِّهَي ََّخش  َوآءَِّفََنأًَ َوا َطفَََُُّّٱلس  فَتَخأ
شَُّ ُأ َََِّّٱلط  ِىٌَّبِ َّتَهأ َحَُّأَوأ  ٣٣َّفٍََِّهَناٖىََّسِحُٖقََّّٱلشِّ
 
Terjemahnya: 
“Dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan 
Dia. Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka adalah 
ia seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau 
diterbangkan angin ke tempat yang jauh.
48
” 
Berdasarkan kedua ayat di atas terlihat jelas ancaman terhadap 
manusia yang tidak percaya kepada Allah dan mempersekutukan-Nya 
merupakan dosa besar, dan Allah tidak akan mengampuni umat-Nya yang 
seperti itu. 
Berdasarkan dari uraian di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan 
bahwa, tradisi bullean karua dari segi tinjauan teologi Islam, perlu untuk 
diluruskan, dan ditinjau ulang, agar tradisi tersebut sejalan dengan ajaran 
yang ada dalam Islam. Pada dasarnya manusia dituntut untuk senantiasa 
berserah diri kepada Allah swt sebagai tempat untuk menyembah dan tempat 
untuk memohon atas segala hal yang ada dalam kehidupan dunia. Rasulullah 
juga memberikan bimbingan agara manusia senantiasa meminta sesuatu 
hanya kepada Allah dan meminta pertolongan hanya kepada-Nya juga. Hal 
tersebut juga tertulis dalam firman Allah swt dalam QS. Al-Mu’min/40: 60. 
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“Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam 
dalam keadaan hina dina.
49
” 
Dan sebagaiamana pengakuan manusia ketika berada dalam 
shalatnya dalam Al-Qur’an Allah berfirman, QS. Al-Fatihah/1: 5:َّ 
تَِعُُيََّّإَِ اكََّ بُُذََّوإَِ اَكًََّسأ ٥ًَََّّعأ
Terjemahnya: 




Berdasarkan uraian ayat di atas, secara tegas mendidik manusia agar 
mengesakan Allah swt dalam berdoa. Dalam hal ini tidak ada yang patut 
dipercayai oleh manusia selain Dia, karena Dia-lah yang mampu 
menyelamatkan hamba-Nya dan memberikan kehidupan layak kepada 
semua manusia untuk menikmati kehidupan dunia yang bersifat sementara. 
Jika, dikaitkan dengan tradisi bullean karua perlu adanya pembicaraan ulang 
mengenai serangkain proses yang terdapat dalam tradisi tersebut. Hal ini 
dapat dilihat bahwa dalam syariat hukum Islam seseorang yang meninggal 
hanya perlu dimandikan, dishalati, dikuburkan, dan tidak ada proses yang 
lainnya. Dalam tradisi ini juga terlihat hal-hal yang tidak dianjurkan dalam 
syariat Islam yaitu menghambur-hamburkan uang untuk hal yang tidak 
terdapat dalam proses penyelenggaraan jenazah, seperti misalnya dalam 
tradisi ini diharuskan keluarga yang ditinggalkan untuk menyembelih kerbau 
pada saat jenazah akan dibawa ke pemakamannya dan disetiap malam-
malam yang telah ditentukan. Hal ini jelas tidak terdapat dalam proses 
penyelengaraan jenazah dalam syariat Islam. 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka 
pada bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan dari 
penelitian antara lain: 
1. Proses bullean karua memiliki 10 tahapan proses dengan terlebih dahulu 
menyediakan alat dan bahan yang telah ditentukan kemudian barulah 
jenazah mulai dimandikan dengan cara yang masih sangat tradisional 
dengan memangku jenazah pada saat dimandikan. Setelah itu, jenazah 
dikafani dan dishalati lalu di bawa kehalaman rumah dengan diiringi 
tabuhan gendang yang dimainkan tepat di halaman rumah. Setelah 
jenazah telah di keluarkan maka aka nada sepatah kata permohonan maaf 
dari keluarga atas kesalahan yang dilakukan oleh jenazah. Setelah itu 
barulah jenazah di naikkan ke atas keranda yang terbuat dari delapan 
batang pohon pinang dan dibulle menuju kuburan lalu jenazah pun 
dikuburkan. 
2. Pandangan masyarakat terhadap tradisi Bullean Karua yaitu dari 
beberapa masyarakat memiliki pendapat yang berbeda-beda. Meski ada 
yang tidak mendukung tradisi bullean karua, namun hal itu tidak 
menjadi alasan untuk menghilangkan tradisi tersebut. Dan pada dasarnya 
sebagian besar tradisi yang ada pastilah memiliki pandangan yang pro 
dan kontra yang bermunculan. Hal itu dikarenakan cara pandang 
seseorang berbeda-beda dalam melihat tradisi bullean karua. Adapun 
pandangan yang pro adalah beberapa orang beranggapan bahwa tradisi 





tradisi berlangsung dimana akan terlihat nilai solidaritas yang tinggi 
karena melihat banyaknya tetangga atau pun keluarga yang membantu 
selama proses ini berlangsung. Dan pandangan yang kontranya adalah 
beberapa orang beranggapan bahwa tradisi ini mengarah kepada hal-hal 
yang menyimpang karena proses penyelenggaraan jenazah yang 
terapkan dalam proses tradisi ini tidak sama dengan proses 
penyelenggaraan yang telah ditetapkan dalam agama Islam. 
3. Dalam hal kepercayaan perlu adanya pembicaraan ulang yang baik untuk 
meluruskan pemahaman mereka, bahwa dalam proses penyelenggaraan 
jenazah sudah ada ditetapkan dalam ajaran Islam. Karena dapat dilihat 
dalam tradisi bullean karua masih didapati adanya proses yang tidak 
sesuai dengan ajaran agama kita. Hal ini dilakukan karena mereka 
meyakini jika tradisi tersebut tidak dilakukan, maka mereka akan merasa 
hati mereka tidak akan merasa hatinya tenang karena melanggar dengan 
tidak melakukan tradisi yang sudah ditinggalkan oleh leluhur mereka.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Dalam pelaksanaan tradisi bullean karua perlu untuk melakukan 
peninjauan ulang mengenai serangkain acara dalam tradisi tersebut seperti 
yang telah disebutkan sebelumnya bahwa diperlukan untuk memotong sapi 
atau kerbau dalam setiap proses dan malam-malam yang telah ditentukan 
dan keyakinan terhadap nenek moyang yang seketika dapat membuat 
seseorang jatuh miskin dan mendapat kesialan bagi setiap orang yang tidak 
melakukan tradisi tersebut. Hal ini perlu dilakukan agar tidak terjadi 
pertentangan antara antara agama, dan tingkah laku dalam tradisi. 
2. Antara agama dan tradisi harus selalu sejalan karena agama memiliki 





merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang 
berdasarkan apa yang dipercayai oleh manusia. Sehingga dalam hal ini 
dapat dikatakan bahwa agama harus dijadikan sebagai pedoman hidup 
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1. Bagaimana sejarah pelaksanaan tradisi bullean karua? 
2. Kapan tradisi bullean karua dapat dilakukan? 
3. Bagaimana persiapan pelaksanaan tradisi bullean karua? 
4. Bagaimana proses tradisi bullean karua? 
5. Siapa saja yang ikut dalam tradisi bullean karua? 
6. Bagaimana pandangan yang ada mengenai tradisi bullean karua? 
7. Apakah ada yang pernah tidak melakukan tradisi bullean karua? 
8. Apa yang terjadi jika tidak melakukan tradisi bullean karua? 
9. Berapa banyak biaya yang dikeluarkan dalam pelaksanaan tradisi bullean 
karua? 


















Dokumentasi Proses Pelaksanaan Tradisi Bullean Karua 
 
Dokumentasi pemotongan sapi setelah jenazah dibawah ke kubur 
 




























Dokumentasi pada saat proses jenazah di masukkan ke dalam kuburnya 
 
Dokumentasi pada saat kepala suku atau yang dituakan dalam keluarga 
menyampaikan permohonan maaf ata segala dosa yang telah dilakukan jenazah 




Dokumentasi pada saat jenazah telah dikafani dan semua dayang-dayang yang 
akan naik di keranda berada di samping kana dan kiri jenazah dengan memegang 
gimba yang telah dibungkus dengan kain kafan 
 
Dokumentasi pada saat dayang-dayang berbaris di halaman rumah sambil 
mendengar dan menyaksikan sepatah kata yang disampaikan oleh kepala suku 
atau yang dituakan dengan iringan musik tradisional (gendang) yang dimainkan 
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